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PENGEMBANGAN INSTRUMEN NON TES BERBASIS SCIENTIFIC 
APPROACH UNTUK PEMETAAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 
SMA PADA KOMPETENSI KOGNITIF 
 
oleh: 





Penelitian ini bertujuan  mengembangkan instrumen non tes berbasis 
scientific approach untuk pemetaan hasil belajar fisika siswa SMA pada 
kompetensi kognitif.  
Penelitianinimerupakan pengembangan memanfaatkan 4-D model yang 
terdiri dari 4 tahapanutama, pendefenisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebarluasan (dessemination). Padatahapdefine, 
melakukan  analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis tugas dan analisis 
konsep, analisis kurikulum dan tujuan pembelajaran.Padatahapdesign melakukan 
perencanaan pembuatan perangkat pembelajaran, pemilihan format dan 
rancangan awal. Pada tahap develops, melakukan validasi oleh expert dan uji 
coba terbatas yang diberikan kepada 10 orang peserta didik dan melakukan uji 
coba lapangan kepada 63 orang peserta didik. Instrumen penelitian 
berupainstrumen non tes  lembar penilaian diri dan instrumen tes yaitu soal tes. 
Hasil penelitian menunjukkan instrumen non tes yang dikembangkan 
layak untuk memetakan kompetensi kognitif peserta didik. Hasil pemetaan 
kompetensi kognitif peserta didik lembar penilaian diri yang telah di kembangkan 
pada kelas XI IPA 72,08 dan soal tes 71,08 dan memilliki predikat baik(B). 
Dengan demikian, dapat diprediksi instrumen non tes dapat memetakan 
kompetensi kognitif peserta didik kelas XI materi momentum dan Impuls. 
 













DEVELOPMENT OF NON TEST INSTRUMENTS BASED ON SCIENTIFIC 









 This study aims to develop a non-test instrument based on a scientific 
approach to mapping the results of physics study of high school students on 
cognitive competence.  
 This research is a development utilizing 4-D model consisting of 4 main 
stages, define, design, develop, and disseminate. At the define stage, perform 
front-end analysis, learner analysis, task analysis and concept analysis, 
curriculum analysis and learning objectives. In the design stage do planning the 
making of learning devices, selection of initial formats and design. In the 
develops stage, validate by the expert and limited trial given to 10 students and 
do field test to 63 students. The research instrument is a non test instrument of 
self assessment sheet and test instrument that is test question. 
 The results show non-test instruments developed eligible to map the 
cognitive competence of learners. Results of mapping cognitive competence of 
students self assessment sheets that have been developed in class XI IPA 72.08 
and test questions 71.08 and have good predicate (B). Thus, predictable non-test 
instruments can map the cognitive competencies of class XI students of 
momentum and Impulse material. 
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     PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Penilaian pencapaian kompetensi kognitif disekolah merupakan bagian 
dari aspek penilaian pendidikan. Dalam lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 66 Tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan dijelaskan bahwa penilaian pendidikan 
merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 
pencapaian-pencapaian kompetensi peserta didik yang mencakup penilaian 
otentik, mencakup aspek penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, 
ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional dan 
ujian sekolah/madrasah. Penilaian pencapaian kompetensi peserta didik 
seharusnya mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. 
Adapun penilaian pengetahuan dapat diartikan sebagai penilaian potensi 
intelektual individu yang terdiri dari tahapan mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi (Anderson dan 
Krathwohl, 2001). Seorang pendidik perlu melakukan penilaian terhadap 
peserta didik untuk  mengetahui pencapaian kompetensi pengetahuan peserta 
didik. Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui 
tes tulis, tes lisan, dan tes penugasan. Kegiatan penilaian terhadap 
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pengetahuan tersebut dapat juga digunakan sebagai pemetaan kesulitan 
belajar peserta didik yang dimanfaatkan untuk kegiatan remidi dan perbaikan 
proses pembelajaran. Pedoman penilaian kompetensi pengetahuan ini 
dikembangkan sebagai rujukan teknis bagi pendidik untuk melakukan 
penilaian sebagaimana dikehendaki dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013. 
Di samping itu hal yang perlu mendapatkan perhatian adalah Standar 
Penilaian Pendidikan berlaku untuk semua mata pelajaran. Kompetensi inti 
yang harus dimiliki oleh peserta didik pada ranah pengetahuan adalah 
memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak nyata. 
Dalam  Standar Penilaian Pendidikan yang dimuat dalam peraturan 
tersebut dapat dikritisi bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang terencana 
yang berarti proses pendidikan disekolah memiliki tujuan. Proses pendidikan 
yang terencana dilakukan untuk mewujudkan suasana pembelajaran dan 
proses pembelajaranyang optimal, dengan demikian dalam penilaian 
seharusnya tidak mengesampingkan proses pembelajaran. Pendidikan 
disamping mengkaji mengenai hasil yang dicapai, tapi yang perlu ditekankan 
adalah bagaimana proses pembelajaran dalam diri peserta didik. Suasana 
belajar dan proses pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan potensi 
diri. Hal ini berarti proses pendidikan harus berorientasi pada peserta didik 
(student active learning), sehingga peserta didik harus dipandang sebagai 
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makhluk yang memiliki potensi untuk dikembangkan, bukan kegiatan 
memaksa peserta didik untuk menghafal konsep. Akhir dari proses 
pendidikan  seharusnya adalah peserta didik memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini 
berarti bahwa proses pendidikan berujung kepada pembentukan sikap, 
pengembangan kecerdasan intelektual, serta pengembangan keterampilan 
anak sesuai dengan kebutuhan. 
Berikut ini digambarkan pergeseran paradigma pembelajaran yang 
seharusnya berlangsung di kelas. 
Tabel 1. Pergeseran Paradigma Pembelajaran 
Ciri ciri abad 21 Model Pembelajaran yang dikembangkan 
Informasi (tersedia dimana 
saja, kapan saja) 
 Mencari tahu 
Bukan  
Diberi tahu 
Komputasi (lebih cepat,  
menggunakan mesin) 
 Bertanya  
Bukan 
Menjawab 
Otomasi (menjangkau semua 
pekerjaan rutin) 
 Berpikir analisis 
Bukan 
Berpikir mekanistis 
Komunikasi (dari mana saja ke mana 
saja) 
 Bekerja sama 
dan 
Berkolaborasi 
    Sumber :www.kemendikbud.go.id 
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Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan di 
segala bidang dan semua jenjang. Oleh sebab itu, pembaharuan sistem 
pendidikan pun perlu menjadi perhatian pemerintah agar masyarakat 
Indonesia dapat memperoleh pendidikan yang baik dan maksimal sehingga 
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif dan efektif melalui 
penguatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Hasil observasi di SMA 6 Yogyakarta ada kecenderungan bahwa proses 
pembelajaran fisika selama ini cenderung monoton. Hal tersebut memicu para 
peserta didik sibuk dengan urusannya masing-masing. Misalnya kerap malas 
belajar dan melakukan aktivitas lainnya yang tidak produktif sehingga peserta 
didik cenderung tidak memperhatikan pembelajaran yang disampaikan guru. 
Untuk optimalisasi pembelajaran fisika di kelas perhatian terhadap peserta 
didik perlu dilakukan. Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran perlu 
menjadi perhatian. Di samping itu, aspek penilaian juga perlu mendapat 
perhatian, khususnya penilaian non tes. Dengan penilaian non tes siswa 
cenderung merasa tidak dipaksa untuk melakukan teori, tetapi cenderung 
dapat memicu kesadaran diri peserta didik. Hasil pembelajaran peserta didik 
cenderung rendah, yang ditunjukan dengan skor hasil. 
Pengembangan instrumen non tes dilakukan pada materi momentum 
dan impuls. Impuls merupakan hasil kali antara besaran vektor gaya dengan 
besaran skalar selang waktu, sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah 
impuls searah dengan arah gaya impulsif. Momentum didefenisikan sebagai 
ukuran kesukaran untuk memberhentikan suatu benda. Momentum 
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dirumuskan sebagai hasil kali massa dan kecepatan. Momentum diperoleh 
dari hasil kali  besaran skalar massa dengan besaran ektor kecepatan sehingga 
momentum termasuk besaran vektor. Arah momentum searah dengan arah 
kecepatan. Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan 
momentum yang dialami oleh benda itu, yaitu beda antara momentum akhir 
dengan momentum awal. 
Scientific approach dapat digunakan sebagai pendekatan pembelajaran 
yang menekankan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Pendekatan scientific memacu peserta didik untuk mengamati, 
menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan dalam 
setiap materi pembelajaran. Dengan demikian dalam pembelajaran peserta 
didik berperan aktif, dan guru bertindak sebagai fasilitator. 
Pengamatan di kelas terhadap penerapan scientific approach, tidak 
berjalan sepenuhnya, masih tetap terdapat banyak kendala, yakni siswa belum 
terbiasa terlibat aktif. Di samping itu, sangat sedikit jumlah guru yang 
memiliki perhatian penuh dalam mengembangkan scientific approach. 
Apabila keadaan seperti ini terus berlangsung dikhawatirkan pembelajaran di 
kelas menjadi tidak ramah dari kegiatan. Lewat penilaian non tes ini peserta 
didik diharapkan dapat berkontribusi penuh kesadaran dalam belajar. Peserta 
didik dapat lebih akrab dengan guru dan teman sebaya sehingga mampu 




Berdasarkan pertimbangan di atas, sangat mendesak untuk mengadakan 
penelitian pengembangan instrumen non tes untuk pemetaan kompetensi 
kognitif yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kegiatan pembelajaran. 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Suasana di kelas  belum dapat dibangun pembelajaran  melibatkan peserta 
didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga diperlukan upaya 
penilaian non tes agar peserta didik termotivasi dalam pembelajaran. 
2. Peserta didik kurang interaksi di kelas dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
3. Terdapat anggapan peserta didik  bahwa mata pelajaran fisika adalah mata 
pelajaran yang sulit dan merupakan aktivitas yang berat. 
4. Hasil belajar peserta didik pada pelajaran fisika pada kompetensi kognitif 
selama ini dianggap belum optimal. 
5. Instrumen penilaian non tes yang di telaah belum memenuhi standar 
penilaian dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan 
6. Masih sedikit bahan ajar berupa modul pembelajaran fisika yang 
dikembangkan guru di sekolah. 
7. Sosialisasi Kurikulum 2013 selama ini di duga belum berhasi optimal 




8. Perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, yang belum dipersiapkan 
sejalan dengan penilaian non tes. 
9. Pembelajaran fisika yang cenderung monoton, sehingga peserta didik 
belum terlibat aktif. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan agar 
mempermudah untuk melakukan penelitian. Masalah yang dipilih peneliti 
adalah kurangnya pengembangan instrumen non tes kompetensi kognitif. 
Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini akan mengembangkan 
instrumen penilaian non tes untuk memetakan hasil belajar peserta didik pada 
kompetensi kognitif materi momentum dan impuls.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah produk instrumen non tes berbasis scientific approach 
memenuhi kriteria layak untuk pemetaan hasil belajar fisika peserta 
didik pada kompetensi kognitif? Seberapa tinggi tingkat kelayakan 
instrumen non tes berbasis scientific approach yang telah dihasilkan 
untuk pemetaan hasil belajar fisika siswa SMA pada kompetensi 
kognitif? 
2. Bagaimana spesifikasi instrumen non tes berbasis berbasis scientific 
approach yang telah dihasilkan untuk pemetaan hasil belajar fisika 




E. Tujuan penelitian 
1. Menghasilkan instrumen non tes berbasis scientific approach untuk 
pemetaan hasil belajar fisika siswa SMA pada kompetensi kognitif. 
Produk yang dihasilkan berupa panduan operasional pengembangan 
instrumen non tes berbasis scientific approach. Menguji tingkat 
kelayakan instrumen non tes berbasis scientific aproach yang telah 
dihasilkan untuk pemetaan hasil belajar fisika siswa SMA pada 
kompetensi kognitif. 
2. Mendeskripsikan spesifikasi instrumen non tes berbasis scientific 
approach yang telah dihasilkan layak untuk pemetaan hasil belajar 
fisika siswa SMA pada kompetensi kognitif. 
 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoretis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi 
baik bagi peneliti dan pemerhati pendidikan  fisika baik dosen, maupun 
guru-guru fisika dalam merancang, mengembangkan, dan menerapkan 
instrumen non tes berbasis scientific approach untuk pemetaan hasil 
belajar fisika siswa SMA pada kompetensi kognitif. 
2. Manfaat praktis 
a. Guru 
Sebagai masukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelas yang optimal. 
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b. Peserta didik 
Sebagai bahan acuan yang memotivasi peserta didik untuk belajar 
dengan giat. 
c. Sekolah 
Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk diterapkan disekolah 
sebagai solusi terhadap permasalahan yang ada 
d. Peneliti berikutnya 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih 
lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis. 
G. Asumsi dan keterbatasan pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Dalam penelitian pengembangan ini digunakan pembelajaran 
berbasis pendekatan saintifik dengan adanya asumsi. Menurut Bloom 
bahwa tujuan dari pembelajaran dapat terlihat dari tiga domain yaitu, 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Dalam pengembangan instrumen non tes terdapat beberapa 
keterbatasan, antara lain 
a. Pengembangan instrumen non tes hanya pada materi momentum dan 
impuls. 
b. Dengan keterbatasan waktu yang tersedia, menyebabkan  







A. Kajian Teori 
1. Penilaian Pembelajaran Fisika 
Menurut Anas sudijono penilaian pendidikan adalah proses atau 
kegiatan menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan 
yang telah ditentukan. “Penilaian” berarti menilai sesuatu. Menilai itu 
mengandung arti: mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan 
mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran baik atau buruk, sehat atau 
sakit, pandai atau bodoh dan sebagainya. Penilaian yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan akan memberikan petunjuk kepada penilai untuk 
mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat 
tercapai pada waktu yang telah ditentukan. Apabila berdasarkan data hasil 
penilaian diperkirakan bahwa tujuan tidak dapat dicapai sesuai dengan 
rencana, maka penilai akan berusaha mencari dan menemukan faktor-faktor 
penyebabnya,  serta mencari dan menemukan jalan keluar atau cara-cara 
pemecahannya. Berdasarkan hasil penilaian, penilai perlu mengadakan 
perubahan-perubahan, penyempurnaan-penyempurnaan atau perbaikan-
perbaikan, baik perbaikan yang menyangkut organisasi, tata kerja, dan 
bahkan perbaikan terhadap tujuan kegiatan tersebut. 
Bagi pendidik, penilaian pendidikan akan memberikan kepastian atau 
ketetapan hati kepada diri pendidik tersebut, sudah sejauh mana tercapai 
tujuan pembelajaran yang telah dilakukan. Misalnya dengan menggunakan 
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metode-metode mengajar tertentu, hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
daya serap terhadap materi yang diberikan, karena itu penggunaan metode-
metode mengajar tersebut akan terus dipertahankan. Sebaliknya, apabila hasil 
belajar siswa tidak menggembirakan, maka pendidik akan berusaha 
melakukan perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan sehingga hasil belajar 
siswa menjadi lebih baik.  
Bagi peserta didik, penilaian pendidikan akan dapat memberikan 
dorongan (motivasi) kepada mereka untuk dapat memperbaiki, meningkatkan 
dan mempertahankan prestasinya. Ada peserta didik yang nilainya jelek, 
karena itu siswa tersebut terdorong untuk memperbaikinya, agar untuk waktu-
waktu yang akan datang nilai hasil belajarnya mengalami peningkatan. 
Begitupun juga pada peserta didik yang nilainya tidak memuaskan akan 
memperoleh motivasi untuk terus meningkatan hasil belajar. Pada peserta 
didik yang sudah memiliki nilai yang baik, peserta didik yang bersangkutan 
akan  mempertahankan prestasi yang tinggi, agar tidak mengalami penurunan 
pada masa yang akan datang. 
Subjek atau pelaku  evaluasi pendidikan adalah orang yang melakukan 
evaluasi dalam bidang pendidikan. Kegiatan penilaian pembelajaran dimana 
sasaran evaluasi adalah prestasi belajar, maka subjek evaluasi adalah pendidik 
yang mengajar mata pelajaran tersebut.  
Objek atau sasaran evaluasi pendidikan berkaitan dengan segala sesuatu 
yang bertalian dengan kegiatan atau proses pendidikan, yang dijadikan titik 
pusat perhatian atau pengamatan, karena pihak penilai (evaluator) ingin 
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memperoleh informasi tentang kegiatan atau proses pendidikan tersebut. 
Dalam dunia pendidikan, khususnya pembelajaran di sekolah, yang menjasi 
sasaran adalah peserta didik. Yang meliputi tiga aspek yaitu, aspek kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. 
Penilaian hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik, apabila 
dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada prinsip yang jelas sebagai 
landasan pijak. Prinsip evaluasi pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip umum dalam evaluasi 
pendidikan antara lain (Depdiknas, 2002) valid,  mendidik, berorientasi pada 
kompetensi, adil dan objektif, terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, dan 
bermakna. 
Evaluasi pendidikan harus dapat memberikan informasi yang akurat 
(tepat) tentang proses dan hasil belajar peserta didik. Tepat tidaknya hasil 
evaluasi ini antara lain dipengaruhi oleh penggunaan teknik dan instrumen 
evaluasi. Maka seorang evaluator perlu memperhatikan teknik dan instrumen 
yang akan digunakan agar sesuai dengan kemampuan atau jenis hasil belajar 
yanng akan dievaluasi. Misalnya, jika yang akan diukur adalah hasil belajar 
kognitif maka teknik dan instrumen yang digunakan betul-betul cocok untuk 
mengukur hasil belajar kognitif tersebut, bukan yang sebenarnya cocok untuk 
mengukur hasil belajar psikomotorik atau afektif. Evaluasi pembelajaran 
harus memberi sumbangan positif terhadap pencapaian belajar peserta didik. 
Hasil evaluasi bagi peserta didik yang sudah berhasil lulus hendaknya 
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dinyatakan dan dapat dirasakan sebagai penghargaan, sedangkan bagi yang 
kurang berhasil dapat dijadikan pemicu semangat belajar. 
Evaluasi pembelajaran harus mengacu kepada rumusan –rumusan 
kompetensi-kompetensi yang telah dirumuskan didalam kurikulum dan 
diarahkan untuk menilai pencapaian kompetensi tersebut. Selanjutnya, 
evaluasi pembelajaran perlu adil terhadap semua peserta didik dan tidak 
membedakanlatar belakang peserta didik yanng tidak berkaitan dengan 
pencapaian hasil belajar. Objektivitas penilaian tergantung dan dipengaruhi 
oleh faktor-faktor pelaksana, kriteria untuk skoring dan pembuatan keputusan 
hasil belajar. 
Di samping itu, kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan 
harus jelas dan terbuka bagi semua pihak sehingga keputusan tentang 
keberhasilan peserta didik jelas bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berencana, bertahap, dan terus-
menerus untuk memperoleh gambaran tentang  perkembangan kemampuan 
belajar peserta didik sebagai hasil kegiatan belajarnya. 
Selanjutnya, evaluasi terhadap proses dan hasil belajar peserta didik 
harus dilaksanakan secara menyeluruh, utuh, dan tuntas yang menyangkut 
seluruh aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Evaluasi pembelajaran 
hendaknya mudah dipahami, mempunyai arti, berguna dan bisa 





2. Scientific Aproach 
Pendekatan saintifik merupakan kerangka ilmiah pembelajaran yang 
diusung oleh Kurikulum 2013. Langkah-langkah pada pendekatan saintifik 
merupakan bentuk adaptasi dari langkah-langkah ilmiah pada sains. Proses 
pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karenanya 
Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas 
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
peserta didik. Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran dimana 
peserta didik diajak untuk melakukan proses pencarian pengetahuan 
berkenaan dengan materi pembelajaran melalui berbagai aktivitas proses 
sains sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan (scientist) dalam melakukan 
penyelidikan ilmiah yang artinya peserta didik diarahkan untuk menemukan 
sendiri fakta, membangun konsep dan nilai nilai baru dalam kehidupannya. 
Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 lampiran IV, proses 
pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi,  mengolah informasi, dan 
mengkomunikasikan. Mengamati merupakan metode yang mengutamakan 
kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). Kegiatan belajar 
yang dilakukan dalam proses mengamati adalah membaca, mendengar, 
menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi yang dikembangkan 
adalah melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. Selanjutnnya, 
menanya merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
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mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Di samping itu, mengumpulkan informasi/eksperimen 
merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa eksperimen, membaca sumber 
lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, dan wawancara 
dengan narasumber. Kompetensi yang dikembangkan dalam proses 
mengumpulkan informasi/ eksperimen adalah mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat. Mengasosiasikan/mengolah informasi merupakan kegiatan 
pembelajaran yang berupa pengolahan informasi yang sudah dikumpulkan 
baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Kompetensi 
yang dikembangkan dalam proses mengasosiasi/mengolah informasi adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam menyimpulkan. Selanjutnya, mengkomunikasikan merupakan 
kegiatan pembelajaran yang berupa menyampaikan hasil pengamatan, 
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kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya. Kompetensi yang dikembangkan dalam tahapan mengkomunikasikan 
adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 
Pendekatan saintifik pada dasarnya adalah pembelajaran berbasis 
inquiri. Dimana siswa tidak ditekankan untuk mendengarkan dan mengulang 
jawaban tetapi lebih kepada pemahaman yang akan menjadi pengetahuan 
yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. Pendekatan saintifik 
bertujuan agar pengetahuan yang diperoleh tidak hanya menjadi pengetahuan 
yang mati tetapi terus berkembang. 
3. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang ditetapkan pemerintah 
Indonesia untuk menggantikan kurikulum 2006 atau yang biasa disebut KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Perubahan mendasar pada 
kurikulum 2013 adalah konsep kurikulum, buku, pembelajaran dan penilaian. 
Dalam implementasi kurikulum 2013 pendidikan karakter dapat 
diintegrasikan pada setiap bidang studiyang terdapat dalam kurikulum. 
Kurikulum berbasis karakter dan kompetensi ini diharapkan mampu 
memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang 
pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien 
dan berhasil guna.  
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Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi 
sekaligus karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuan serta mempersonalisasi nilai 
nilai karakter dalam perilaku sehari-hari. 
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 menuntut perubahan pola dari 
teaching centered learning (TCL) ke arah student centered learning (SCL). 
Pola pembelajaran yag berpusat pada guru yang banyak di praktikan sekarang 
nampaknya sudah tidak sesuai dengan kebutuhan, karena kurang memadai 
untuk merealisasikan tujuan pendidikan berbasis karakter dan kompetensi. 
Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut. Pertama; 
pesatnya pengembangan IPTEK dan Seni yang telah menyulitkan guru untuk 
mengaksesnya, kedua; perubahan kompetensi kekaryaan yang berlangsung 
sangat cepat memerlukan materi dan proses pembelajaran yang lebih 
fleksibel, ketiga; kebutuhan untuk mengakomodasi demokratisasi partisipatif 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam rangka menyukseskan 
implementasi Kurikulum 2013, pembelajaran harus diorientasikan pada 
peserta didik (SCL), dengan menfokuskan pada terbentuknya karakter dan 
kompetensi secara terintegrasi, utuh, dan menyeluruh. Hal ini berarti peserta 
didik harus didorong untuk memiliki kesadaran yang tinggi di dalam dirinya, 
mereka harus diberi tahu apa yang harus dilakukan, kemudian berusaha 
membentuk pemahaman dan kompetensi yanng diinginkan, sehingga tumbuh 
kepedulian dan komitmen yang tinggi.  
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Bila ditinjau dari esensinya, penataan pembelajaran dalam 
implementasi Kurikulum 2013 merupakan pergeseran paradigma, dari 
behavioristik menuju konstruktiviktif. Paradigma behavioristik memandang 
pengetahuan sebagai sesuatu yang sudah jadi, yang tinggal dipindahkan oleh 
guru kepada peserta didik dengan istilah transfer of knowledge. Paradigma 
konstruktivistik memandang bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi 
atau bentukan peserta didik yang sedang belajar. Dengan demikian, belajar 
merupakan suatu proses mencari dan membentuk atau mengkonstruksi 
pengetahuan yanng bersifat aktif, dan berlangsung secara spesifik. Adapun 
paradigma behavioristik memandang belajar sebagai suatu proses penerimaan 
pengetahuan, yang bersifat pasif, karena pengetahuan yang telah dianggap 
jadi tinggal dipindahkan dari dan oleh guru kepada peserta didik. Guru 
sebagai pemilik dan pemberi pengetahuan, kegiatan ini sering dinamakan 
pengajaran atau proses belajar-mengajar yang sekarang berubah istilah 
menjadi pembelajaran, sesuai dengan pergeseran paradigma. Dengan pola ini 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) lebih banyak mendekripsikan 
kegiatan yang dilakukan oleh guru, bagi peserta didik rencana tersebut lebih 
banyak mendeskripsikan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru, bagi 
peserta didik rencana tersebut lebih banyak bersifat instruksi yang harus 
dijalankan. Konsekuensi paradigma baru adalah guru sebagai fasilitator dan 
motivator dengan menyediakan berbagai model dan strategi belajar yang 
memungkinkan peserta didik (bersama guru) memilih, menemukan, dan 
menyusun pengetahuan serta cara mengembangkan keterampilannya (method 
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of inquiry and discovery). Paradigma yang menekankan pada aktivitas dan 
kreativitas peserta didik (student centered learning) ini dijadikan dasar oleh 
guru untuk mengembangkan proses pembelajaran dalam implementasi 
kurikulum 2013. Ada empat aspek yang  dinilai yaitu aspek spiritual, aspek 
sosial, aspek pengetahuan dan keterampilan. 
4. Penilaian Kompetensi kognitif 
Banyak alat atau instrumen yang dapat digunakan dalam kegiatan 
evaluasi, salah satunya adalah tes. Tes merupakan suatu teknik atau cara yang 
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di 
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas 
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek 
perilaku peserta didik (Zainal Arifin, 2009: 118). Kognitif berhubungan 
dengan atau melibatkan kognisi. Sedangkan kognisi merupakan kegiatan atau 
proses memperoleh pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan, dsb) atau 
usaha mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Kemampuan kognitif 
adalah penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil-hasil 
kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri. 
Hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, mencakup 
kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan intelektual (berpikir, 
mengetahui dan pemecahan masalah). 
Penilaian atau evaluasi disini merupakan kemampuan seseorang untuk 
membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, atau ide, misalnya jika 
seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih 
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satu Pada tingkat pengetahuan peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan hafalan saja. Pada tingkat pemahaman peserta didik dituntut 
untuk menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi contoh 
suatu konsep atau prinsip. Pada tingkat aplikasi, peserta didik dituntut untuk 
menguraikan informasi ke dalam beberapa bagian, menurut asumsi, 
membedakan fakta dan pendapat serta menemukan hubungan sebab-akibat. 
Pada tingkat sintesis peserta didik dituntut untuk menghasilkan suatu cerita, 
komposisi, hipotesis atau teorinya sendiri dan mengsintesiskan 
pengetahuannya. Pada tingkat evaluasi peserta didik  mengevaluasi informasi 
seperti bukti, sejaah, editorial, teori-teori yang termasuk di dalamnya 
judgement terhadap hasil analisis untuk membuat kebijakan. 
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir yang 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, 
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan 
demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang 
kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai 
ketingkat yang paling tinggi. 
Benjamin S. Bloom dkk berpendapat bahwa taksonomi tujuan ranah 
kognitif meliputi enam jenjang proses berpikir yaitu, pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Pengetahuan 
(knowledge), adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali 
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(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-
rumus dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk 
menggunakannya. Pengetahuan atau ingatan ini merupakan proses berpikir 
yang paling rendah. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui 
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta 
didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan 
atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir 
yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Penerapan (application) 
adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide 
umum, tata cara ataupun metode-metode,prinsip-prinsip, rumus-rumus,teori-
teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan konkret. Aplikasi atau 
penerapan ini adalah merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi dari 
pemahaman. 
Di samping itu, Analisis (analysis), mencakup kemampuan untuk 
merinci suatu kesatuan kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan 
atau organisasinya dapat dipahami dengan baik. Sintesis (synthesis) adalah 
kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau 
keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 
hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-
faktor yang lainnya.Sintesis merupakan suatu proses yang memadukan 
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bagian-bagian atau unsur- unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi 
suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. Jenjang sintesis 
kedudukannya lebih tinggi setingkat dari analisis. Evaluasi (evaluation) 
adalah merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif 
menurut Bloom. Penilaian atau evaluasi disini merupakan kemampuan 
seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, atau ide, 
misalnya jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan 
mampu memilih satu pilihan yang terbaik, sesuai dengan patokan atau kriteria 
yang ada. 
Tabel 2. Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif 
Pengetahuan Pemahaman Penerapan analisis Sintesis Penilaian 



































































































































































   Sumber: kata kerja operasional ranah kognitif 
Penilaian kompetensi kognitif merupakan bagian penting dalam 
penilaian pendidikan. Menurut Anderson dan Krathwohl, penilaian 
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pengetahuan merupakan  penilaian potensi intelektual yang terdiri dari 
tahapan mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis dan 
mengevaluasi.  
Cakupan penilaian pengetahuan, didasarkan pada ketentuan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan. Pada lampirannya menyatakan kompetensi inti yang 
harus dimiliki oleh peserta didik pada  ranah pengetahuan adalah memahami 
pengethuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
1) Pengetahuan Faktual 
Pengetahuan faktual berisi kesepakatan dari elemen-elemen dasar 
berupa istilah atau simbol (notasi) untuk memperlancar pembicaraan 
dalam suatu bidang disiplin atau ilmu atau mata pelajaran (Anderson & 
Krathwohl). Pengetahuan faktual terdiri dari aspek-aspek pengetahuan 
istilah, pengetahuan khusus dan elemen-elemennya berkenaan dengan 
pengetahuan tentang peristiwa, lokasi, orang, tanggal, dn sumber 
informasi. Beberapa contoh dalam pengetahuan faktual sebagai berikut 
a. Pengetahuan tentang langit dan bumi 
b. Pengetahuan tentang simbol-simbol dalam fisika 
c. Pengetahuan tentang matahari yang mengeluarkan panas 




2) Pengetahuan Konseptual 
Pengetahuan konseptual memuat gagasan dalam suatu disiplin ilmu 
yang memungkinkan orang untuk mengklasifikasikan sesuatu objek dan 
mengelompokan beberapa objek. Anderson dan Krathwohl mengatakan 
pengetahuan konseptual meliputi prinsip, hukum, teorema, atau rumus 
yang saling berkaitan dan terstruktur dengan baik. Pengetahuan 
konseptual melipuit pengetahuan klasifikasi dan kategori, pengetahuan 
dasar dan umum, pengetahuan teori, model, struktur. Contoh 
pengembangan konsep yang relevan misalnya sebagai berikut: 
a. Pengetahuan tentang teori 
b. Pengetahuan tentang hukum-hukum fisika dasar 
c. Pengetahuan tentang prinsip-prinsip  alat fisika 
d. Pengetahuan tentang penjumlahan dan pengurangan dalam operasi 
vektor 
e. Pengetahuan tentang prinsip-prinsip dasar 
 
3) Pengetahuan Prosedural 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentangurutan atau 
langkah-langkah dalam melakukan suatu kegiatan. Menurut Anderson 
dan Krathwohl pengetahuan prosedural meliputi pengetahuan dari umum 
ke khusus dan algoritma, pengetahuan metode dan teknik khusus dan 
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pengetahuan kriteria untuk menentukan penggunaan prosedur yang tepat.  
Contoh pengetahuan prosedural antara lain sebagai berikut. 
a. Pengetahuan tentang pemanfaatan panas matahari sebagai tenaga 
b. Pengetahuan tentang langkah-langkah pengukuran tegangan listrik 
5. Perumusan indikator dan contoh indikator 
Indikator pencapaian kompetensi kognitif dijabarkan dari kompetensi 
dasar. Kompetensi Dasar sendiri dijabarkan dari Kompetensi Inti dalam setiap 
mata pelajaran. Instrumen penilaian disusun sesuai dengan kata-kata 
operasional di  dalam Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
yang dirumuskan. Kata kerja operasional pada indikator juga dapat digunakan 
dalam penentuan item tes (pertanyaan/soal), seperti dicontohkan pada tabel 
berikut. 
Tabel 3. Kata Kerja Operasional pada Indikator 
Tujuan yang diukur Kata kerja yang biasa digunakan 
Kemampuan mengingat a. Sebutkan 
b. Cocokanlah 
c. Buatlah urutan 
d. Apa 
e. Kapan 
f. Di manakah 
g. Berilah contoh 
h. Pasangkanlah 




e. Kenalilah ciri 
f. Tunjukkan 
g. Buatlah laporan 
h. Kemukakan 
i. Buatlah tinjauan 
j. Pilihlah 






d. Tulislah penjelasan 
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e. Buatlah penafsiran 
f. Tuliskan operasi 
g. Praktikkan 
h. Tulislah rancangan persiapan 
i. Buatlah sketsa 




a. Tuliskan penilaianmu 
b. Buatlah suatu pengelompokan 
c. Tentukan kategori yang dipakai 
d. Bandingkan 
e. Bedakan 
f. Buatlah suatu diagram 
g. Periksalah 
h. Lakukan pengujian 
Kemampuan 
mengevaluasi 
a. Buatlah suatu penilaian 
b. Tuliskan argumentasi atau alasan 
c. Jelaskan apa alasan memilih 
d. Buatlah suatu perbandingan 
e. Tuliskan prakiraan 
f. Bagaimanakah laju peristiwa 
Kemampuan merancang a. Susunlah 
b. Buatlah desain 
c. Rumuskan 
d. Buatlah usulan bagaimana mengelola 
e. Aturlah 
f. Rencanakan 
g. Buatlah suatu persiapan 
h. Tulislah ulasan 
 Sumber : contoh kata operasional kurikulum 2013 kompetensi pengetahuan 
Selanjutnya, contoh-contoh indikator yangbisa dikembangkan 
berdasarkan kompetensi dasar dalam kurikulum 2013. 
Tabel 4. Contoh-contoh indikator berdasarkan Kompetensi Dasar 
Mata Pelajaran KD Indikator 
Ilmu pengetahuan 
Alam 
3.1  Memahami konsep 
pengukuran berbagai besaran 
yang ada pada diri, makhluk 
hidup, dan lingkungan fisik 
sekitar sebagai bagian dari 
observasi, serta pentingnya 
perumusan satuaan 







3.1.2  Menyebutkan 









6. Teknik dan Bentuk Instrumen Non Tes 
Berdasarkan panduan penilaian kurikulum 2013 instrumen non tes 
terdiri dari observasi, penilaian diri, lembar observasi peserta didik dan jurnal.  
Observasi merupakan teknik penilaian  berkesinambungan yang 
menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
menggunakan instrumen yang berisi sejumlah indikator perilaku yang 
diamati. Observasi langsung dilaksanakan oleh guru secara langsung, 
sedangkan observasi tidak langsung daat dilakukan oleh guru lain, orang tua, 
peserta didik, dan karyawan sekolah. 
Bentuk instrumen yang digunakan untuk observasi adalah pedoman 
observasi berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai 
rubrik. Daftar cek digunakan unutk mengamati ada tidaknya suatu sikap atau 
perilaku. Skala penilaian menentukan posisi sikap atau perilaku peserta didik 
dalam suatu rentangan sikap. Pedoman observasi secara umum memuat 
pernyataan sikap atau perilaku yang diamati dan hasil pengamatan sikap atau 
perilaku sesuai kenyataan. Pernyataan memuat sikap atau perilaku yang 
positif atau negatif sesuai indikator penjabaran sikap dalam kompetensi inti 
dan kompetensi dasar. Rentang skala hasil pengamatan antara lain berupa: 
1. Selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah. 
2. Sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik 
Pedoman observasi dilengkapi juga dengan rubrik dan petunjuk 
penskoran. Rubrik memuat petunjuk/uraian dalam penilaian skala atau daftar 
cek. Petunjuk penskoran memuat cara memberikan skor menjadi nilai akhir. 
28 
 
Agar observasi lebih afektif dan terarah diperlukan berbagai ketentuan antara 
lain: 
1. Dilakukan dengan tujuan jelas dan direncanakan sebelumnya. 
Perencanaan  mencakup indikator atau aspek yang akan diamati dari 
suatu proses. 
2. Menggunakan pedoman observasi berupa daftar cek atau skala 
penilaian. 
3. Pencatatan dilakukan selekas mungkin. 
4. Kesimpulan dibuat setelah program observasi selesai dilaksanakan. 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian 
diri menggunakan daftar cek atau skala penelitian (rating scale) yang disertai 
rubrik. 
Skala penilaian dapat disusun dalam bentuk skala Likert atau skala 
semantic differensial. Skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
oranng mengenai suatu gejala atau fenomena. Sedangkan skala semantic 
differential yaitu skala untuk mengukur sikap, tetapi bentuknya bukan pilihan 
ganda maupun checklist, tetapi tersusun dalam suatu garis kontinum di mana 
jawaban yang sangat positif terletak di bagian kanan garis, dan jawaban yang 
sangat negatif terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. Data yang 
diperoleh melalui pengukuran dengan skala semantic differential adalah data 
interval. Skala bentuk ini biasanya digunakan untuk mengukur sikap atau 
karakteristik tertentu yang dimiliki seseorang. 
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Kriteria penyusunan lembar penilaian diri yang perlu mendapat 
perhatian antara lain: 
1. Pertanyaan tentang pendapat, tanggapan dan sikap, misal: sikap 
responden terhadap sesuatu hal. 
2. Menggunakan kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti oleh 
responden. 
3. Mengupayakan agar pertanyaan jelas dan khusus. 
4. Pertanyaanyang lebih dari satu pengertian perlu dihindari. 
5. Pertanyaan tidak mengandung sugesti 
6. Pertanyaan harus berlaku bagi semua responden. 
Berikut persentase kata kerja operasional yang digunakan pada lembar 
penilaian diri kompetensi kognitif. 
Tabel 5. kata kerja operasional lembar penilaian diri kompetensi kognitif. 
No Ranah Bloom Persentase 
1. C1 26,67 % 
2. C2 33,33 % 
3. C3 26,67 % 
4. C4 13,33 % 
5. C5 0 % 
6. C6 0 % 
 *) Selengkapnya pada lampiran 2 
Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara 
meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian 
kompetensi. Instrumen yang digunakan untuk penilaian antarpeserta didik 
adalah daftar cek dan skala penilaian (rating scale) dengan teknik sosiometri 
berbasis kelas. Guru dapat menggunakan salah satu dari keduanya ataunya 
menggunakan dua-duanya. 
Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang 
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta 
didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.Kelebihan yang ada pada 
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junal adalah peristiwa/ kejadian dicatat dengan segera. Dengan demikian, 
jurnal bersifat asli dan objektif dan dapat digunakan untuk memahami peserta 
didik denganlebih tepat. Sementara itu, kelemahan yang ada pada jurnal 
adalah reliabilitas yang rendah, menuntut waktu yang banyak, perlu 
kesabaran dalam menanti munculnya peristiwa sehingga dapat mengganggu 
perhatian dan tugas guru, apabila pencatatan tidak dilakukan dengan segera, 
maka objektivitasnya berkurang. 
Terkait dengan pencatatan jurnal, maka guru perlu mengenal dan 
memperhatikan perilaku peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Aspek-aspek pengamatan yang sudah ditentukan terlebih dahulu oleh 
guru sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diajar. Aspek-aspek 
pengamatan ditentukan terlebih dahulu dengan peserta didik di awal semester. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat jurnal berdasarkan 
panduan penilaian kurikulum 2013 kompetensi keterampilan adalah 
1. Catatan atas pengamatan guru harus objektif 
2. Pengamatan dilaksanakan secara selektif, artinya yang dicatat 
hanyalah kejadian/ peristiwa yang berkaitan dengan Kompetensi 
Inti. 
3. Pencatatan segera dilakukan (jangan ditunda-tunda) 
Pedoman umum penyekoran jurnal: 
1. Penyekoran pada jurnaldapat dilakukan dengan skala Likert. 
Sebagai contoh skala 1 sampai dengan 4. 
2. Guru menentukan aspek-aspek yang akan diamati 
3. Pada masing-masing aspek, guru menentukan indikator yang 
diamati. 
4. Setiap aspek yang sesuai dengan indikator yang muncul pada diri 
peserta didik diberi skor 1, sedangkan yang tidak muncul diberi skor 
0. 
5. Jumlahkan skor pada masing-masing  aspek. 
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6. Skor yang diperoleh pada masing-masing aspek kemudian 
direratakan. 
 
Di bawah ini  dideskripsikan beberapa contoh indikator dari sikap-sikap 
yang tersurat dalam KI-1 dan KI-2. 
Tabel 6. Contoh Indikator sikap KI-1 dan KI-2 
Sikap dan pengertian Contoh Indikator 
Sikap spiritual a. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan 
sesuatu 
b. Menjalankan ibadah tepat waktu 
c. Memberi salam pada saat awal dan akhir 
presentasi sesuai agama yang dianut 
d. Berdyukur atas nikmat dankarunia Tuhan 
Yang Maha Esa 
e. Mensyukuri kemampuan manusia dalam 
mengendalikan diri 
f. Mengucap syukur ketika berhasil 
mengerjakan sesuatu 
g. Berserah diri kepada Tuhan setelah 
berikhtiar atau melakukan usaha 
h. Menjaga lngkungan hidup disekitarrumah 
tempat tinggal, sekolah dan masyarakat 
i. Memelihara hubungan baik dengan sesama 
umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
j. Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
k. Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai bangsa Indonesia 
l. Menghormati orang lain menjalankan 
agamanya 
Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianut 
Sikap sosial a. Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ 
ulangan 
b. Tidak menjadi plagiat 
c. Mengungkapkan perasaan apa adanya 
d. Menyerahkan kepada yang berwenang 
barang yang ditemukan 
e. Membuat laporanberdasarkan data atau 
informasi apa adanya 
f. Mengakui kesalahan atau kekurangan yang 
dimiliki 
1.  Jujur adalah 
perilaku dapat di percaya 
dalam perkatan, tindakan dan 
pekerjaan. 
2. Disiplin adalah 
tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
a. Datang tepat waktu 
b. Patuh pada tata tertib atau aturan 
bersama/sekolah 
c. Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai 
dengan waktu yang ditentukan 
d. Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik 
dan benar 
3. Tanggungjawab a. Melaksanakan tugas individu dengan baik 
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adalah sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa 
b. Menerima resiko dari tindakan yang 
dilakukan 
c. Tidak menyalahkan/menuduh orang lain 
tanpa bukti yang akurat 
d. Mengembalikan barang yang dipinjam 
e. Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan 
yang dilakukan 
f. Menepati janji 
g. Tidak menyalahkan orang lain untuk 
kesalahaan tindakan kita sendiri 
h. Melaksanakan apa yang pernah dikatakan 
tanpa disuruh/diminta 
4. Toleransi adalah 




a. Tidak mengganggu teman yang berbeda 
pendapat 
b. Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya 
c. Dapat menerima kekkurangan oran lain 
d. Dapat memaafkan kesalahan orang lain 
e. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa 
pun yang memiliki keberagama latar 
belakanng, pandangan dan keyakinan 
f. Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan 
diri pada orang lain 
g. Ketersediaan untuk belajar dari (terbuka 
terhadap) keyakinan dan gagasan orang lain 
lebih baik 
h. Terbuka terhadap atau kesediaan untuk 
menerima sesuatu yang baru 
5. Gotong royong 
adalah sikap bekerja sama 
dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama 
dengan saling berbagi tugas 
dan tolong menolong secara 
ikhlas 
a. Terlibat akttif dalam bekerja bakti 
membersihkan kelas atau sekolah 
b. Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan 
c. Bersedia membantu orang lain tanpa 
mengharap  imbalan 
d. Aktif dalam kerja kelompok 
e. Tidak mendahulukan kepentingan pribadi 
f. Mencari jalan untuk mengatasi 
perbedaan/pikiran antara diri sendiri dengan 
orang lain 
g. Mendorong orang lain untuk bekerja sama 
demi mencapai tujuan bersama 
6. Santun atau sopan 
adalah sikap baik dalam 
pergaulan baik dalam 
berbahasa  maupun 
bertingkah laku. Norma 
kesantunan bersifat relatif, 
artinya yang dianggap 
baik/santun pada tempat dan 
waktu yang lain 
a. Menghormati orang yang lebih tua 
b. Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur 
c. Tidak meludah di sembarang tempat 
d. Tidak menyela pembicaraan pada waktu 
yang tidak tepat 
e. Mengucapkan terimakasih setelah menerima 
bantuan orang lain 
f. Bersikap 3S (salam, senyum,sapa) 
g. Meminta izin ketika akan memasuki tujuan  
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orang lain atau menggunakan barang milik 
orang lain 
h. Memperlakukan orang lain sebagaimana diri 
seniri ingin diperlakukan 
7. Percaya diri adalah 
kondisi mental atau 
psikologis seseorang yang 
memberi keyakinan kuat 
untuk berbuat atau bertindak 
a. Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa 
ragu-ragu 
b. Mampu membuat keputusan dengan cepat 
c. Tidak mudah putus asa 
d. Tidak canggung dalam bertindak 
e. Berani presentasi di depan kelas 
f. Berani berpendapat, bertannya, atau 
menjawab pertanyaan 
Sumber : Panduan Penilaian Kurikulum 2013 Kompetensi Sikap 
Ekawati Suryamanta (2011:35-37), menyatakan bahwa terdapat 
sembilan langkah dalam mengembangkan instrumen non tes yaitu  
menentukan spesifikasi instrumen, menentukan skala penilaian, menulis butir 
instrumen, menentukan penyekoran, menelaah instrumen, menyususn 
instrumen, melakukan uji coba instrumen, menganalisis hasil uji coba, dan 
memperbaiki instrumen. Tahap menentukan spesifikasi instrumen dimulai 
dengan menentukan kejelasan tujuan. Setelah itu, membuat kisi-kisi diawali 
denngan membuat defenisi konseptual, yaitu defenisi aspek yang akan diukur 
menurut kajian teori dari beberapa ahli. Selanjutnya menentukan defenisi 
operasional yaitu defenisi tentang aspek yang diukur setelah mencermati 
defenisi konseptual. Defenisi operasional kemudian dijabarkan menjadi 
indikator dan tulisan dalam kisi-kisi.Skala yang digunakan dalam instrumen 
penilaian adalah skala Thurstone, skala Likert, dan skala Beda Semantik. 
Perumusan butir instrumen dilakukan berdasarkan kisi-kisi yang telah 
dibuat. Pernyataan pada instrumen dapat berupa pernyataan positif atau 
pernyataan negatif. Pernyataan positif mengandung makna yang sama dengan 
indikator, sementara pernyataan negatif memiliki makna yang berlawanan 
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dengan indikator. Penentuan penyekoran disesuaikan dengan skala 
pengukuran yang digunakan. Pada skala likert awal skor tertinggi 5 dan skor 
terendah 1, karena sering terjadi kecenderungan responden memilih jawaban 
kategori tengah, skala likert dimodifikasi menjadi 4 kategori.Pada tahap 
menelaah instumen, dilakukan penelaahan mengenai: butir pertanyaan sesuai 
dengan indikator, bahasa yang digunakan komunikatif, butir pernyataan 
dibuat menarik untuk dibaca, pedoman pengisisian instrumen jelas, butir 
pernyataan tidak bertele-tele, sehingga tidak menjemukan pada saat dibaca. 
Berdasarkan penelaahan instrumen pada tahap 5, instrumen direvisi kembali. 
Penyusunan instrumen ini harus menarik dengan kalimat yang tidak 
menjemukan responden pada saat membaca instrumen. 
Setelah penyusunan instrumen memenuhi syarat dilakukan uji coba 
terhadapbeberapa responden. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
instrumen yang telah dibuat.Setelah melakukan uji coba pada beberapa 
responden, dilakukan analisis instrumen. Berdasarkan analisis ini, diharapkan 
dapat diketahui yang perlu diperbaiki dan yang sudah layak untuk digunakan. 
Selanjutnya, perbaikan instrumen dilakukan berdasarkan analisis uji coba. 
Pada tahap ini instrumen dilengkapi pada bagian-bagian yang memerlukan 
perbaikan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Maulida Tri Oktiviani yang berjudul 
“Pengembangan Instrumen Penilaian Tes Dan Non Tes Hasil Belajar  
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Siswa SMA/MA Kelas XI Semester Genap”. Penelitian ini menghasilkan 
instrumen penilaian tes dn non tes yang sangat baik dengan presentase 
keidealan instrumen tes 88,75% dan instrumen non tes 81,67%. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pengembangan 
instrumen non tes. Perbedaanya pada penelitian sebelumnya dilakukan 
pengembangan pada instrumen penelitian tes dan non tes pada mata 
pelajaran Kimia, sedangkan pada penelitian ini dilakukan pengembangan 
instrumen penilaian non tes pada kompetensi kognitif pada mata pelajaran 
Fisika SMA/MA kelas XI. 
2. Penelitian  Intan Putri Fadarwati yang berjudul “Penggunaan teknik 
evaluasi non tes dan hambatannya pada penilaian pembelajaran PKn. Hasil 
dari penelitian ini menunjukan penggunaan teknik evaluasi non tes pada 
pembelajaran mencapai nilai indeks 72,05%.  Persamaan penelitian ini 
terletak pada penggunaan instrumen penilaian non tes untuk penilaian 
pembelajaran. Perbedaannya pada penelitian ini dilakukan pada mata 
pelajar Fisika sedangkan penelitian sebelumnya pada mata pelajaran PKn. 
 
C. Kerangka berpikir 
Penilaian pembelajaran fisika pada kompetensi kognitif sering 
menggunakan instrumen penilaian tes. Hal tesebut menyebabkan kurangnya 
pengembangan instrumen penilaian non tes. Penggunaan instrumen non tes 
lembar penilaian diri memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dalam konteks pencapaian 
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kompetensi. Kendala dalam pengembangan instrumen penilaian non tes 
lembar penilaian diri ada kecenderungan jawaban yang diberikan sampel 
tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Pengembangan  instrumen 
penilaian non tes berbasis scientific approach pada kompetensi kognitif 
diharapkan dapat memetakan hasil belajar fisika siswa SMA 
Pembelajaran fisika yang cenderung berpusat pada guru mengakibatkan 
peserta didik bersikap pasif dan sibuk dengan kegiatannya sendiri. Scientific 
approach menekankan kepada kemandirian dan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator untuk membantu peserta 
didik yang mengalami kesulitan dan menjaga agar suasana kelas tetap 
kondusif. 
Kerangka berpikir pengembangan instrumen penilaian non tes berbasis 
scientific approach dapat digambarkan dalam bagan dibawah ini. 
 D. Pertanyaan Penelitian
1. Seberapa tinggi tingkat kelayakan instrumen non tes berba
approach yang telah dihasilkan untuk pemetaan hasil belajar fisika sisw
SMA pada kompetensi kognitif?
2. Apa saja kendala dalam pengembangan instrumen penilaian non tes untuk 
pemetaan hasil belajar fisika siswa SMA pada kompetensi kognitif?





• Pembelajaran fisika cenderung berpusat pada guru. Akibatnya 
peserta didik bersikap pasif dan sibuk dengan kegiatannya 
sendiri  
permasalahan
• Bagaimana menghasilkan instrumen penilaian non tes yang 
layak untuk pemetaan hasil belajar peserta didik
• bagaimana meningkatkan peran peserta didik dalam 
pembelajaran?
Solusi  
• pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP, modul dan 
LKPD dan pembelajaran dengan menggunakan scientific 
approach
• pengembangan instrumen penilaian non tes dapat memetakan 
hasil belajar fisika pada kompetensi kognitif
• Pengembangan mengacu pedoman  implementasi kurikulum 
2013
Hasil 
















A. Model Pengembangan 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian non 
tes untuk pemetaan hasil belajar fisika SMA. Produk utamanya berupa buku 
panduan operasional pengembangan instrumen penilaian non tes dengan 
pendekatan saintifik. Pengembangan instrumen penelitian non tes pada 
kompetensi kognitif ini menggunakan desain penelitian 4-D model oleh 
Thiagarajan, Dorothy, Semmel  (1974). Model ini terdiri dari 4 tahapan 
pengembangan yaitu, define, design, develop, dan disseminate. 
B. Prosedur Pengembangan 
Desain penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian pengembangan 4D  menurut Thiagarajan. Model pengembangan 
4D  terdiri atas 4 tahapan utama. Adapun langkah-langkah penelitiannya 
sebagai berikut: 
1. Tahap Define (pendefenisian) 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis kharakteristik 
siswa, analisis kurikulum melalui identifikasi kompetensi dasar, indikator, 





a.  Analisis Awal 
Analisis Awal bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang 
dihadapi dalam suatu pembelajaran, sehingga dibutuhkan 
pengembangan bahan ajar. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
instrumen penilaian non tes yang layak untuk dikembangkan pada 
SMAN 6 Yogyakarta. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik yaitu analisis tentang karakteristik peserta 
didik yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan 
pembelajaran. Analisis peserta didik sangat penting dilakukan pada 
awal perencanaan. Analisis peserta didik ini dilakukan dengan 
mengamati karakteristik peserta didik. Karakteristik ini meliputi 
kemampuan kognitif peserta didik, dan motivasi terhadap mata 
pelajaran. 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas bertujuan untuk mengetahui tugas-tugas yang akan 
diberikan pada siswa  selama kegiatan pembelajaran. Analisis ini 
memastikan tugas yang diberikan mewakili keseluruhan dari materi 
pembelajaran. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap Kompetensi 






d. Analisis konsep 
Analisis konsep bertujuan untuk mengetahui konsep-konsep dalam 
pembelajaran dan menyusunnya secara sistematis. Analisis ini 
merupakan dasar dalam menentukan materi pembelajaran. Analisis 
konsep dibuat dalam peta konsep pembelajaran yang nantinya 
digunakan sebagai sarana dalam pencapaian kompetensi tertentu, 
dengan cara mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis bagian-
bagian utama materi pembelajaran. 
e. Spesifikasi tujuan pembelajaran 
Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu menentukan indikator 
pencapaian pembelajaranyang didasarkan pada SK dan KD yang 
tercantum dalam kurikulum tentang suatu materi.Setelah mengetahui 
indikator pencapaian pembelajaran, peneliti dapat mengetahui  kisi-
kisi soal dan instrumen non tes yang efektif.  
2. Perancangan (Design) 
Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang suatu perangkat 
pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan materi pembelajaran. Pada 
tahap ini, peneliti mulai merancang perangkat pembelajaran berdasarkan 
masalah yang telah ditemukan pada tahap pendefenisian. 
a. Penyusunan perangkat pembelajaran 
Pada tahap perencanaan peneliti mulai menyusun instrumen 
penilaian berupa perangkat pembelajaran, angket penilaian kognitif  dan 
validasi instrumen pembelajaran. Perangkat pembelajaran antara lain 
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RPP, Modul, kisi-kisi soal, soal tes, lembar penilaian diri, angket 
validasi untuk guru dan dosen. 
b. Pemilihan media pembelajaran 
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media 
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi dan sesuai 
denngan kebutuhan peserta didik. Pemilihan media disesuaikan dengan 
analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan 
spesifikasi tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan 
untuk mendukung pembelajarn materi momentum dan impuls adalah 
seperangkat percobaan tumbukan. Hal ini berguna untuk membantu 
peserta didik untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar 
yang telah ditetapkan. 
c. Pemilihan Format 
Pemilihan format dilakukan agar sesuai dengan materi 
pembelajaran. Pemilihan format bertujuan untuk mendesign isi 
pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang digunakan dalam 
perancangan RPP dan Modul mengacu pada format kurikulum 2013.  
Pendekatan yang digunakan adalah pedekatan saintifik. 
d. Desain Awal 
Pada tahap ini perangkat pembelajaran berupa RPP, Modul, kisi-
kisi soal, angket diberikan kepada dosen pembimbing agar mendapat 
masukan. Setelah itu, peneliti memperbaiki perangkat pembelajaran 
sesuai dengan revisi yang diberikan dosen dan memberikan perangkat 
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pembelajaran yang telah direvisi kepada dosen untuk mendapatkan 
validasi. 
3. Pengembangan (Develope)  
Tahap pengembangan adalah tahapan penyempurnaan produk awal 
sebagai produk hasil studi  pendahuluan menjadi produk yang dapat 
meningkatkan kualitas proses atau kualitas kinerja. Tahapan pengembangan 
merupakan tahapan yang menekankan pada proses bukan hasil. Pada tahap ini 
dilakukan pengembangan instrumen penilaian non tes. Produk berupa RPP, 
LKS, Modul dan lembar observasi kegiatan yang akan dievaluasi oleh pakar. 
Produk akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, pakar/ahli, serta 
guru dan siswa SMA 
 Terdapat dua tahapan yaitu: 
1) Validasi Expert 
Pada tahap ini produk RPP, LKS, modul, dan lembar observasi 
kegiatan dibuat dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, dan 
pakar/ahli. Tujuannya adalah untuk mendapat masukan, kritikan 
sebelum divalidasi dan diharapkan produk yang dibuat berkualitas. 
Ahli/pakar melakukan validasi terhadap produk untuk mengetahui 
kekurangan produk sehingga dapat direvisi. Desbursi validitas ini 





2) Uji Coba Produk 
Setelah validasi ahli, peneliti melakukan uji coba produk 
dengan melaksanakan pembelajaran  momentum dan impuls di SMAN 
6 Yogyakarta menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 
dibuat. Pengujian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kelayakan 
instrumen penilaian non tes yang dihasilkan. 
4. Penyebarluasan (Disemination) 
Setelah uji coba terbatas dan instrumen telah direvisi, tahap selanjutnya 
adalah tahap diseminasi. Pada tahap ini dilakukan seminar hasil 
penelitian, publikasi lewat jurnal ilmiah. 














Analisis Peserta Didik 
Analisis Tugas Analisis konsep 
Spesifikasi tujuan pembelajaran 





Uji Coba Lapangan 








C. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen 
penilaian non tes yangdikembangkan. Sebelum diujicoba, produk yang 
dikembangkan terlebih dahulu di validasi oleh ahli/pakar dan kemudian di 
revisi. Produk yang sudah di revisi di validasi oleh dosen dan guru Fisika 
SMA. Produk yang telah divalidasi oleh Dosen dan guru kemudian di uji 
coba pada peserta didik. 
2. Subjek Coba 
Subjek penelitian meliputi peserta didik kelas XI IPA 1, XI IPA 3, 
dan XI IPA 4 di SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam pembelajaran topik 
momentum dan impuls. Pembelajaran dilaksanakan oleh guru fisika ibu  Sri 
Lestari. 
3. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpul data berupa instrumen penilaian kegiatan 
scientific yang dilakukan siswa berupa instrumen non tes terdiri atas lembar 
observasi, penilaian diri, dan soal tes. Lembar observasi dapat berupa daftar 
cek (check list) atau skala nilai (rating scale). 
4. Teknik analisis data 
Analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini dengan 





a. Validitas Isi 
Validitas adalah pertimbangan yang paling utama dalam 
mengevaluasi kualitas lembar penilaian diri dan soal tes sebagai 
instrumen alat ukur. Konsep validitas mengacu pada kelayakan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan inferensi tertentu yang dapat dibuat 
bedasarkan skor hasil tes yang bersangkutan. Validitas isi merupakan 
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan melalui 
expert judgement. Salah satu statistik yang menunjukkan validitas isi 
aitem adalah validitas Aiken. Aiken menghitung content validity 
coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli 
sebanyak n orang tehadap suatu aitem dari segi sejauh mana aitem 






 S = r – lo 
 lo = Angka penilaian validitas yang terendah 
 c = Angka penilaian validitas yang tertinggi 
 r = angka yang diberikan oleh seorang penilai 
 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
reliabilitas Cohen Kappa. Analisis dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 
1. Defenisikan data pada Variable View, buat tiga variabel yaitu, 
guru, dosen, dan frekuensi untuk jumlahnya. Skala data untuk 
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variabel guru dan dosen adalah ordinal,  sedangkn frekuensi 
berskala scale.  
2. Pilih Data dan klik Weight Case, kemudian akan mucuk kotak 
dialog Weight Case, tandai Weight Case, lalu pindahkan 
frekuensi ke frequency Variable, lalu OK. 
3. Pilih Analyze, Descriptive statistic, lalu klik Crosstabs. 
4. Kotak dialog Crosstabs muncul, pindahkan guru ke Row dan 
dosen ke Colum.  
5. Klik statistic, pada kotak dialog Crosstabs: statistic, centang 
Kappa, klik continue, lalu OK. Output akan muncul. 
Tabel 7.  Value of Kappa  




.60-.79 Moderate  
.80-.90 Strong 
>.90 Almost perfect 
        Sumber: www.biochemica-medica.com 
c.  Teknik Analisis Data Kompetensi Kognitif 
Data kompetensi  kognitif peserta didik diperoleh dari lembar 
penilaian diri dan soal tes. Skor yang diperoleh kemudian ditafsirkan 
dalam  5 kriteria yaitu: Sangat Baik (A), Baik (B), Cukup (C),  Kurang 
(D), dan sangat kurang (E). Adapun kriteria penafsiran skor 




Tabel 8. Kriteria Penilaian Kualitas Instrumen 
No Rentang Skor Nilai Kriteria Kualitas 
1.     + 1,5	    <    A Sangat baik 
2.     + 0,5	    <   <     + 1,5	    B Baik 
3.     − 0,5	    <    <     + 0,5    C Cukup 
4.     − 1,5	    <    <     − 0,5	    D Kurang 
5.    <     + 1,50	    E Sangat kurang 
(Sumber:Anas Sudijono, 2009: 332) 
 
Keterangan : 











  (    	          −     	        )  
Adapun kriteria capaian kompetensi yang diukur menggunakan instrument 
penilaian yang telah dikembangkan adalah seperti tercantum pada Tabel berikut. 
 
Tabel 9. Kriteria Capaian Kompetensi Peserta Didik 
Skor Predikat 
86-100 Sangat Baik (A) 
71-85 Baik (B) 
56-70 Cukup (C) 
≤55 Kurang (D) 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan penelitian pengembangan intrumen penilaian non tes 
dengan pendekatan scientific approach pada kompetensi kognitif yang telah 
dilakukan  diperoleh hasil penelitian serta pembahasan pada masing-masing 
tahap Define, Design, Develop dan Disseminate adalah sebagai berikut. 
1. Pendefenisian (Define) 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis kharakteristik 
peserta didik, analisis kurikulum melalui identifikasi kompetensi dasar, 
indikator, serta  konsep-konsep fisika. Tahap ini meliputi beberapa hal 
yaitu: 
1) Analisis Awal 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. SMA 
Negeri 6 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah berwawasan penelitian 
di Yogyakarta (The Research School of Jogja) yang terletak di Jl. C. 
Simanjuntak, No.2, Yogyakarta, 55223. SMA  penelitian ini memiliki 
laboratorium dan fasilitas yang lengkap sehingga  peserta didik  dapat 
melakukan kegiatan  praktikum dengan baik.  Kegiatan praktikum di SMA 
ini dilakukan  di luar jam pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran  di  SMA Negeri 6 Yogyakarta 
menggunakan 2 kurikulum yaitu kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013.  
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Implementasi kurikulum 2013 baru dilakukan pada tahun ajaran 2016/2017 
untuk peserta didik kelas X.  Sementara itu peserta didik kelas XI dan XII 
masih menggunakan kurikulum KTSP. Pembelajaran fisika dilaksanakan di 
kelas X, kelas XI dan kelas XII. 
SMA Negeri 6 Yogyakarta mempunyai 5 orang guru yang mengajar  
mata pelajaran Fisika, masing-masing merupakan lulusan sarjana dari 
universitas di Indonesia dan sudah berstatus PNS.  Kelima guru di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta merupakan guru-guru profesional dalam mata pejaran 
Fisika sehingga mampu mendidik peserta didik dengan baik. Penelitian ini  
hanya melibatkan satu orang guru fisika. Guru Fisika yang dipilih  mengajar 
di kelas XI dan Kelas XII.  Berdasarkan beberapa pertimbangan penelitian 
ini dilakukan pada  peserta didik kelas XI yang berjumlah 4 kelas. Namun, 
tidak semua kelas di jadikan objek penelitian dari keempat kelas tersebut. 
Hal ini disebabkan beberapa kendala dalam penelitian. 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas masih menggunakan metode 
ceramah dan diskusi. Hal ini menimbulkan kurangnya peran peserta didik 
dalam pembelajaran. Implementasi kurikulum 2013 dimana peserta didik 
berperan aktif belum terlihat sehingga pembelajaran cenderung bersifat 
monoton dimana guru menjadi pusat dalam pembelajaran. Dari analisis ini, 
peneliti mengembangkan instrumen penilaian non tes berbasis scientific 





2) Analisis Peserta didik 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas, di ketahui 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan merupakan metode ceramah 
dan tanya jawab. Scientific approach belum terlihat dalam pembelajaran. 
Hal ini menyebabkan kondisi peserta didik di dalam kelas belum 
sepenuhnya terlibat aktif.  Peserta didik cenderung sibuk dengan 
aktivitasnya sendiri. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan pembelajaran 
berbasis scientific approach dengan media pembelajaran modul impuls dan 
momentum, video animasi, LKPD, dan diskusi kelompok.  
3)  Analisis Tugas 
Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
momentum dan impuls. Berdasarkan kurikulum 2013 alokasi waktu untuk 
materi ini adalah 12 x 45 menit. Pada Penelitian ini dilaksanakan 5 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama membahas konsep impuls, konsep 
momentum, dan hubungan antara impuls dan momentum. Pada pertemuan 
kedua membahas hukum kekekalan momentum, aplikasi hukum kekekalan 
momentum dan melakukan percobaan hukum kekekalan momentum. 
Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, membahas konsep hukum kekekalan 
momentum berdasarkan hasil percobaan.  Pertemuan keempat membahas  
terjadinya peristiwa tumbukan, jenis-jenis tumbukan, dankoefisien restitusi. 
Pada pertemuan kelima, pserta didik mencari nilai koefisien restitusi 
berdasarkan hasil percobaan. Berdasarkan analisis peserta didik dan analisis 
konsep maka tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik pada 
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pertemuan pertama yaitu pemberian soal latihan pada materi impuls dan 
momentum, pada pertemuan kedua guru meminta peserta didik untuk 
melakukan percobaan tentang Hukum Kekekalan Momentum yang terdapat 
di LKPD, pada pertemuan ketiga guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil percobaan dan memberi soal kuis, 
pertemuan keempat guru membagi siswa ke dalam kelompok dan memberi 
Lembar Diskusi Siswa ( LDK) untuk didiskusikan, pada pertemuan kelima 
Guru meminta siswa untuk melakukan percobaan tentang Mencari 
Koefisien Restitusi yang terdapat di LKPD. 
4) Analisis Konsep 
Analisis konsep pada materi momentum dan impuls tertuang 
pada peta konsep sebagai berikut. Peta konsep ini terdiri dari 














e=1 0<e<1 e=0 
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5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Pada tahap ini peneliti merumuskan indikator pembelajaran 
berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat pada 
kurikulum 2013. Perumusan indikator pembejaran juga disesuaikan dengan 
pendekatan scientific approach. Berikut adalah indikator pembelajaran pada 
materi momentum dan impuls. 
3.5.1 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hokum kekekalan 
momentum dalam kehidupan sehari-hari 
4.5.1 Menyajikan hasil pengujian penerapan hokum  kekekalan 
momentum 
Pertemuan Ke-1: 
1. Menjelaskan konsep impuls. 
2. Menjelaskan konsep momentum. 
3. Menjelaskan hubungan antara impuls dan momentum. 
Pertemuan Ke-2: 
1. Menjelaskan Hukum Kekekalan Momentum. 
2. Menyebutkan aplikasi Hukum Kekekalan Momentum dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Melakukan percobaan Hukum Kekekalan Momentum 
Pertemuan Ke-3: 
1. Menjelaskan konsep Hukum Kekekalan Momentum berdasarkan hasil 
percobaan. 
Pertemuan Ke-4: 
1. Menjelaskan terjadinya peristiwa tumbukan. 
2. Mengklasifikasikan jenis-jenis tumbukan. 
3. Menentukan persamaan koefisien restitusi. 
Pertemuan Ke-5: 
1. Mencari nilai koefisien restitusi suatu benda berdasarkan hasil percobaan. 
2. Perancangan (Design) 
Pada tahap ini, dilakukan perancangan suatu perangkat pembelajaran 
yang dapat digunakan sesuai dengan materi pembelajaran. Peneliti mulai 
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merancang perangkat pembelajaran berdasarkan masalah yang telah 
ditemukan pada tahap pendefenisian. 
1) Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan awal perangkat 
pembelajaran berupa RPP, Modul, LKPD untuk pembelajaran berdasarkan 
masalah yang telah ditemukan. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran 
yaitu Modul, LKPD, dan RPP untuk materi momentum dan Impuls.  
Penyusunan modul dilakukan sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar pada kurikulum 2013.  Format pembuatan LKPD terdiri dari tujuan, 
alat dan bahan, prosedur, tabel pengamatan,  tugas/pertanyaan dan lembar 
jawaban.  Selanjutnya pembuatan RPP dilakukan sesuai dengan kurikulum 
2013. 
Tabel 10.  Masukan dan saran perangkat Pembelajaran 








  *) Selengkapnya pada lampiran 1 
No Perangkat 
Pembelajaran 
Masukan dan Saran Revisi 
1 RPP - Format RPP yang 
digunakan disesuaikan 
dengan format RPP 
kurikulum 2013 edisi 
revisi 
- Penambahan materi 
pengayaan dan materi 
remedi 
-Mengubah format 








2 LKPD - Tabel analisis data 
direvisi agar lebih 
praktis 
-Merevisi tabel analis 
data menjadi lebih 
praktis 
3 Modul - Penulisan setiap 







Media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung pembelajaran  
yaitu PPT, Lembar Kerja Peserta Didik, Video pembelajaran, 6 set alat 
praktikum Hukum Kekekalan Momentum, 6 set alat praktikum Mencari 
Koefisien Restitusi, dengan sumber belajar buku Fisika kelas XI dan Modul 
impuls dan Momentum. 
2) Instrumen penilaian non tes kompetensi kognitif 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar 
penilaian diri dan soal tes. Pembuatan instrumen lembar penilaian diri 
diawali dengan penentuan indikator kompetensi kognitif pada materi 
momentum dan impuls. Dari indikator yang telah ditentukan dibuat peneliti 
membuat kisi-kisi instrumen penilaian non tes kompetensi kognitif. 
Berdasarkan kisi-kisi instrumen penilaian dibuatlah 15 pernyataan penilaian 
untuk kompetensi kognitif. Skala yang digunakan adalah skala Likert: (1) 
Apabila peserta didik sangat setuju bernilai 4, (2) apabila peserta didik 
setuju bernilai 3, (3) apabila peserta didik tidak setuju bernilai 2, (4) apabila 
peserta didik sangat tidak setuju bernilai .  






- Pada butir 1 kata 
“menjelaskan” 
 
- Pada butir 2 















gaya dan waktu’ 






















- Kata menganalisis 





- Kata menganalisis 














membuat soal tes. 
*) Selengkapnya ada pada lampiran 2 
3) Pemilihan format 
Format yang digunakan dalam perancangan RPP dan Modul mengacu 
pada format kurikulum 2013 dengan model pendekatan yang digunakan 
adalah pedekatan saintifik. Tahap-tahap membuat design awal instrumen 
penilaian non tes yaitu menentukan ranah kognitif menurut Kratwohl. 
Kemudian menetapkan indikator kompetensi kognitif yang ingin dinilai 
berdasarkan KI 3. Setelah itu,membuat pernyataan yang sesuai dengan 
indikator yang telah ditentukan dan sesuai dengan rencana pembelajaran dan 






3. Pengembangan (develope) 
Tahap pengembangan ini merupakan tahap penyempurnaan pada 
desain awal.  Pada tahap ini draft awal RPP, Modul, LKPD, soal tes dan 
lembar penilaian diri dinilai oleh dosen ahli dan guru Fisika sekolah. 
Berdasarkan hasil penilaian dilakukan revisi I sesuai dengan komentar dan 
saran validator ahli dan guru fisika sekolah.Produk berupa RPP, LKS, Modul 
dan lembar penilaian diri yang telah direvisi I akan dilakukan ujicoba terbatas 
menjadi bahan revisi II. 
a. Validasi Expert 
Hasil pengembanganperangkat pembelajaran, RPP, Modul, LKPD 
dan pengembangan instrumen penilaian non tes berupa lembar penilaian diri 
kompetensi kognitif dan soal tes sebelum diuji coba harus melalui tahap 
penilaian ahli dan validasi terlebih dahulu. Tahapan ini bertujuan untuk 
memperbaiki rancangan awal instrumen penilaian. Penilaian dilakukan oleh 
dosen dan guru fisika sekolah. Setelah itu dilakukan revisi I. Tahap 
selanjutnya adalah validasi oleh dosen dan guru fisika sekolah. Hasil 
penilaian validator digunakan untuk melihat tingkat kelayakan instrumen 
yang telah dikembangkan. Hasil validasi perangkat pembelajaran berupa , 
RPP, Modul, LKPD dan validasi instrumen lembar penilaian diri dan soal 




Gambar 3. Validasi Perangkat Pembelajaran 
 
Gambar 4. Validasi Instrumen Penelitian 
Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh guru dan dosen, perangkat 
pembelajaran yaitu RPP, modul, dan LKPD memperoleh kriteria yang sangat baik 
(A), sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya, hasil penilaian 
lembar penilaian diri dan soal tes juga memiliki kriteria yang sangat baik (A), 















































b. Data hasil uji coba terbatas 
Setelah validasi instrumen dan perangkat pembelajaran, dilakukan 
uji coba terbatas. Uji coba terbatas dilakukan kepada 10 orang siswa kelas 
XI yang dipilih dari kelas XI IPA 1, XI IPA 3, dan XI IPA 4.  Berikut hasil 
pelaksanaan uji coba terbatas. 
Tabel 12. Hasil Uji Coba Terbatas 
No Kode 
Penilaian 
Penilaian diri Soal Tes 
1 a16 71,67 93,75 
2 d30 78,33 57,5 
3 d24 86,67 37,5 
4 d22 75 42,5 
5 d5 71,67 37,5 
6 c30 75 87,5 
7 c25 71,67 30 
8 c22 68,33 92,5 
9 a29 83,33 100 
10 a24 75 87,5 
 
Selanjutnya, data hasil uji coba lembar penilaian diri di analisis dengan 
menggunakan validitas aiken. Berikut data hasil validitas aiken lembar 
penilaian diri. 
Tabel 13. Validitas Aiken Lembar Penilaian 
No Butir pernyataan V-Aiken 
1 Butir 1 1 
2 Butir 2 1 
3 Butir 3 1 
4 Butir 4 1 
5 Butir 5 1 
6 Butir 6 1 
7 Butir 7 1 
8 Butir 8 1 
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No Butir Pernyataan V-Aiken 
9 Butir 9 1 
10 Butir 10 0,9 
11 Butir 11 0,93 
12 Butir 12 1 
13 Butir 13 1 
14 Butir 14 1 
15 Butir 15 0,96 
 
c. Data Hasil Uji Coba Lapangan 
Data hasil uji coba lapangan terdiri dari data lembar penilaian diri dan 
soal tes. Data uji coba lapangan dilaksanakan pada 3 kelas yaitu XI IPA 1, XI 
IPA 3 dan XI IPA 4. Berikut tabulasi data hasil uji lapangan. 
1. XI IPA 1 
Tabel 13.  Hasil penilaian Kompetensi Kognitif XI IPA 1 
RentangSkor Hasil Penilaian kompetensi kognitif 
Penilaian diri soaltes 
F % F % 
80-100 3 12,5 21 87,5 
70-79 15 62,5  -  - 
60-69 5 20,83 2 8,33 
<60 1 4,17 1 4,17 
Jumlah 24 100 24 100 
Skor tertinggi 81,67 100 
Skor terendah 58,3 55 








2. XI IPA 3 
Tabel 14.  Hasil penilaian Kompetensi Kognitif XI IPA 3 
Rentang 
Skor 
Hasil Penilaian kompetensi kognitif 
Penilaian diri soal tes 
F % F % 
80-100 1 6,67 4 26,67 
70-79 12 80 3 20 
60-69 2 13,33 1 6,67 
<60  -  -  7 46,67 
Jumlah 15 100 15 100 
skor 
tertinggi 83,33 98,75 
skor 
terendah 66,67 32,5 
rata-rata 72,12 64,35 
 
3. XI IPA 4 
Tabel 15.  Hasil penilaian Kompetensi Kognitif XI IPA 4 
Rentang 
Skor 
Hasil Penilaian kompetensi kognitif 
Penilaian diri soal tes 
F % F % 
80-100 3 13,64 6 27,27 
70-79 14 63,64 2 9,09 
60-69 4 18,18  -  -  
<60 1 4,54 14 63,63 
Jumlah 22 100 22 100 
skor 
tertinggi 96,67 95 
skor 
terendah 53,33 30 





Adapun perbandingan skor akhir rata-rata kompetensi kognitif peserta 
didik ketiga kelas tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 15.  Perbandingan Skor Akhir Rata-Rata Kompetensi Kognitif antar kelas 
No Kelas 







1. XI IPA 1 72,73 Baik (B) 87,95 Sangat Baik (A) 
2. XI IPA 3 72,12 Baik (B) 64,35 Cukup (C) 
3. XI IPA 4 74,39 Baik (B) 60,95 Cukup (C) 
Berdasarkan  perbandingan skor akhir rata-rata, instrumen non tes 
lembar penilaian diri dan instrumen tes yaitu soal tes memiliki predikat tidak 
berbeda yaitu baik (B). Skor instrumen non tes lembar penilaian diri dan soal 
tes berturut turut adalah 73,08 dan 71,08. Dengan demikian, dapat diprediksi 
instrumen non tes yang telah dikembangkan yaitu lembar penilaian diri dapat 
memetakan kompetensi kognitif peserta didik. Skor soal tes menunjukan kelas 
XI IPA 1 memiliki predikat sangat baik (A). Setelah dilakukan wawancara 
dengan guru fisika sekolah diketahui bahwa tidak dilakukan  pengelompokan 
berdasarkan prestasi belajar peserta didik.  
4.  Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian non tes 
untuk pemetaan hasil belajar pada kompetensi kognitif  sudah siap untuk 
disebarluaskan. Produk yang dihasilkan diberikan kepada guru fisika SMA 






B. Analisis Data 
1. Analisis Data Hasil Validasi Produk 
Data validasi yang di peroleh dari dosen dan guru perlu dilakukan 
analisis. Analisis dilakukan dengan menggunakan validitas Aiken. 
Berdasarkan data validasi lembar penilaian diri yang diperoleh dari dosen dan 
guru dilakukan validitas aiken. Berikut hasil analisis dengan menggunakan 
validitas aiken. 
a. Penilaian diri 




b. Soal tes 
Tabel 17.  Hasil validasi soal tes 
 Penilai soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 
Dosen 4 3 4 4 
Guru 4 4 4 3 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Dosen 9 8 9 8 9 9 8 9 9 9 9 8 8 8 9 
Guru 9 9 8 8 9 8 9 7 9 8 9 8 8 7 8 
V 1 0,94 0,94 0,89 1 0,94 0,94 0,83 1 0,94 1 0,89 0,89 0,833 0,94 
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2. Reliabilitas Produk 
Setelah  melakukan validitas pada instrumen dengan menggunakan 
validitas  aiken, perlu dilakukan reliabilitas instrumen lembar penilaian diri 
dan soal tes. Hasil reliabilitas instrumen di peroleh berdasarkan hasil 
penilaian dosen dan guru sekolah. Skala penilaian yang digunakan yaitu skala 
1-0. Selanjutnya, dilakukan  analisis dengan menggunakan analisis  Cohen 
Kappa. 
Berikut hasil  analisis dengan menggunakan analisis Cohen Kappa 









.683 .082 8.389 .000 
N of Valid Cases 
150    
a. Not assuming the null hypothesis.     
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  
  Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 18 diperoleh koefisien Cohen’s 
Kappa sebesar 0,683 sehingga berada pada kategori moderate. Hal ini 
berarti berada terdapat kesepakatan yang cukup antara guru dan dosen. Nilai 
signifikansi 0,000<0,05 sehingga tidak tolak hipotesis awal dan disimpulkan 













1.000 .000 2.000 .046 
N of Valid Cases 4 
   
a. Not assuming the null hypothesis. 
    
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
 
Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 19 diperoleh koefisien Cohen’s 
Kappa sebesar 1.00 sehingga berada pada kategori almost perfect. Hal ini 
berarti berada terdapat kesepakatan yang cukup antara guru dan dosen. Nilai 
signifikansi 0,046<0,05 sehingga tidak tolak hipotesis awal dan disimpulkan 
terdapat kesepakatan antara guru dan doen pada taraf signifikasi 5 %. 
 
3. Analisis Uji Coba Terbatas 
Data hasil uji coba terbatas berupa lembar penilaian diri dan soal tes. 
Hasil uji coba terbatas dilakukan validasi dengan validitas aiken. Validitas 
aiken lembar penilaian diri berkisar dari 0,833-1. Setelah uji coba terbatas 
dilakukan, peneliti melakukan revisi II. Revisi II pada lembar penilaian diri 
adalah memperhatikan penulisan pernyataan pada lembar penilaian diri yang 





4. Analisis Data Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Uji coba 
dilaksanakan pada kelas XI IPA 1, XI IPA 3 dan XI IPA 4.  Pembelajaran 
dilaksanakan oleh Dra. Sri Lestari selaku guru Fisika SMA. Materi yang 
disampaikan adalah momentum dan impuls.  Perangkat pembelajaran pada 
ketiga kelas tersebut berupa RPP, LKPD, dan modul yang dikembangkan 
peneliti. Data hasil uji coba lapangan berupa lembar penilaian diri dan soal 
tes. 
a. Analisis data Penilaian Diri Kompetensi Kognitif 
Penilaian diri dilakukan oleh  peserta didik sendiri berdasarkan tingkat 
pengetahuannya terhadap materi yang dipelajari. Lembar penilaian diri berisi 
pernyataan dengan menggunakan skala Likert. Pada tabel 15 rata- rata kelas 
lembar penilaian diri XI IPA 1, XI IPA 3,  XI IPA 4 berturut turut adalah  
72,73, 72,12 dan 74,39 dan memiliki kategori yang tidak berbeda yaitu baik 
(B).   
b. Analisis Soal Tes 
Tes diberikan setelah pemberian materi selesai. Pada tabel 15 rata- rata 
kelas soal tes XI IPA 1, XI IPA 3,  XI IPA 4 berturut turut adalah  87,95, 
64,95 dan 60,95. Kelas XI IPA 1 memiliki kategori sangat baik (A). 
Sementara itu, kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 memiliki kategori yang tidak 
berbeda yaitu  cukup (C). Berdasarkan hasil skor soal tes tersebut, kelas XI 
IPA 1 cenderung memiliki hasil lebih tinggi dibandingkan 2 kelas lainnya.  
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Setelah dilakukan wawancara dengan guru Fisika sekolah diketahui tidak ada 
pengelompokan berdasarkan prestasi peserta didik.  
 
C. PEMBAHASAN 
Sejalan dengan permasalahan penelitian ini bahwa instrumen non tes 
yang dikembangkan di antaranya penilaian diri dan soal dalam bentuk tes. 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 
pencapaian kompetensi yang berkaitan dengan hasil pembelajaran yang 
dicapainya. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri dengan 
menggunakan skala Likert. Pada skala Likert awal skor tertinggi 5 dan skor 
terendah 1, karena sering terjadi kecenderungan responden memilih kategori 
tengah, skala Likert dimodifikasi menjadi 4 kategori.  Lembar penilaian diri 
pada kompetensi kognitif  terdiri dari 15 butir pernyataan dengan 
menggunakan skala Likert 4 kategori yaitu sangat tidak setuju (1), tidak 
setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4). 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP, modul dan 
LKPD.  Pembuatan RPP didasarkan pada format kurikulum 2013 dengan 
menggunakan pendekatan scientific approach. Berdasarkan penilaian dari 
dosen RPP yang dikembangkan sudah sangat baik dan memiliki predikat A. 
Pengembangan modul materi momentum dan impuls ditekankan kepada 
materi dengan tampilan visual yang menarik. Penilaian validator modul yang 
dibuat sudah sangat baik.  Selanjutnya, pengembangan LKPD disesuaikan 
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dengan materi. Berdasarkan penilaian validator LKPD yang dibuat layak 
untuk digunakan. 
1. Kelayakan instrumen Non Tes 
Pengembangan instrumen penilaian non tes untuk pemetaan hasil 
belajar pada kompetensi kognitif yang dibuat dalam penelitian ini adalah 
lembar penilaian diri dan soal tes.  Berdasarkan penilaian validator kelayakan 
instrumen lembar penilaian diri dan soal tes meliputi aspek materi, bahasa, 
dan format penulisan. Instrumen non tes yang dikembangkan memperoleh 
kategori yang sangat baik  atau memiliki predikat A dan layak untuk 
digunakan. Validitas yang digunakan adalah validitas Aiken, hasilnya 
memberikan gambaran bahwa 15 butir pernyataan yang terdapat pada lembar 
penilaian diri berkisar antara 0,9-1, sehingga dapat dianggap memiliki 
validitas isi yang memadai. 
Hasil deskripsi validasi dosen dan guru pada instrumen penilaian 
berdasarkan judgement lembar penilaian diri ditentukan validitas dan 
reliabilitas. Validitas yang digunakan adalah validitas  Aiken. Pada lembar 
penilaian diri terdapat 15 item yang di validitas dengan rentang validitas 0,83-
1. Selanjutnya, reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas Cohen Kappa. 
Koefisien Cohen Kappa yang diperoleh adalah 0,683 dengan taraf 
signifikansi 0,000. Berdasarkan tabel Kappa, tingkat reliabilitas berada dalam 
kategori moderate (baik). Hal ini berarti terdapat kesepakatan yang tinggi 
antara dua validator pada taraf signifikansi 0,05. Setelah memperoleh validasi 
seterusnya dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan kepada 10 orang peserta 
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didik yang dipilih secara acak dari kelas XI IPA 1, XI IPA 3 dan XI IPA 4.  
Deskripsi validitas pada uji coba berada pada rentang 0,83-1. Hal ini 
menunjukan lembar penilaian diri yang digunakan memenuhi kriteria valid. 
Instrumen lembar penilaian diri yang dibuat dikhususkan pada kompetensi 
kognitif untuk materi momentum dan impuls. Pembuatan instrumen 
didasarkan pada materi dan mewakili materi momentum dan impuls secara 
keseluruhan. Format penulisan instrumen dapat dilihat pada lampiran 3. 
2. Spesifikasi Instrumen 
Instrumen lembar penilaian diri yang dibuat dkhususkan pada 
kompetensi kognitif untuk materi momentum dan impuls. Pembuatan 
instrumen didasarkan pada materi dan mewakili materi momentum dan 
impuls secara keseluruhan. Format penulisan instrumen dapat dilihat pada 
lampiran 3. Hasil pemetaan  kompetensi kognitif  lembar penilaian diri pada 
kelas XI IPA 1, XI IPA 3, dan XI IPA 4 secara berturut-turut memiliki skor 
rata-rata kelas 72,73, 72,12 dan 74,39 atau memilliki predikat baik (B) untuk 
masing-masing kelas. Hasil pemetaan menggunakan instrumen tes dalam 
bentuk soal  menunjukan bahwa kelas XI IPA 1, XI IPA 3, dan XI IPA 4 
secara berturut-turut memiliki skor rata-rata kelas 87,95, 64,35 dan 60,95 atau 
memilliki predikat sangat baik (A), cukup (C), dan cukup (C). Setelah 
dilakukan rata-rata ketiga kelas diperoleh rata-rata skor lembar penilaian diri 
sebesar 73,08 dan soal tes diperoleh skor rata-rata 71,08. Lembar penilaian 
diri dan soal tes memiliki kategori yang tidak berbeda yaitu baik (B). Dengan 
demikian dapat diprediksi bahwa instrumen non tes lembar penilaian diri 
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dapat memetakan kompetensi kognitif peserta didik kelas XI pada materi 
momentum dan impuls. Hal ini berarti bahwa instrumen non tes yang telah 
dikembangkan pada materi momentum dan impuls dapat memetakan hasil 
























KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, IMPLIKASI DAN 
SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengumpulkan data, olah data, dan analisis data yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Instrumen non tes berbasis scientific approach untuk pemetaan hasil 
belajar fisika siswa SMA pada kompetensi kognitif yang dikembangkan 
memiliki tingkat kelayakan dengan kualitas sangat baik (A) dan valid 
untuk digunakan. 
2. Hasil pemetaan  kompetensi kognitif  lembar penilaian diri pada kelas XI 
diperoleh rata-rata skor lembar penilaian diri sebesar 73,08 dan soal tes 
diperoleh skor rata-rata 71,08. Lembar penilaian diri dan soal tes memiliki 
predikat yang tidak berbeda yaitu baik (B). Dengan demikian dapat 
diprediksi bahwa instrumen non tes lembar penilaian diri dapat 
memetakan kompetensi kognitif peserta didik kelas XI pada materi 
momentum dan impuls. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan agar sesuai dengan 
prosedur ilmiah, akan tetapi masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Instrumen non tes yang dikembangkan berupa lembar penilaian diri, 
sedangkan terdapat beberapa instrumen non tes yang dapat 
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dikembangkan seperti, lembar penilaian teman sebaya, dan lembar 
observasi. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 
terkadang jawaban yang diberikan sampel tidak sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. 
C. Implikasi 
Pengembangan instrumen non tes lembar penilaian diri yang telah dibuat 
dapat digunakan untuk memetakan kompetensi kognitif peserta didik. Pada 
lembar penilaian diri, peserta didik dapat memberikan keterangan dengan jujur 
terhadap kemampuan kognitif . Hal ini menunjukan instrumen non tes penting 
untuk memetakan hasil belajar peserta didik. Impikasinya pendidik dapat 
memperhatikan dan menggunakan intrumen non tes lembar penilaian diri 
untuk memetakan hasil belajar peserta didik.  
D. Saran 
Beberapa saran yang diajukan sebagai pertimbangan dari hasil 
penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian sejenis dengan menambahkan 
instrumen penilaian non tes berupa lembar penilaian teman sebaya dan lembar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI (Sebelas) / Semester I 
Peminatan  : IPA 
Materi Pokok   : Impuls dan Momentum 
Alokasi Waktu  : 12 JP 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.1  Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya. 
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam 
jagad raya  melalui pengamatan fenomena alam fisis dan 
pengukurannya. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 
kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan 
dan berdiskusi. 
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2.2 Menunjukkan pemahaman materi dengan kritis dan cermat serta 
menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 
3.5 Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum kekekalan 
momentum, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 




3.5.1 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan sehari-hari 
4.5.1 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan 
momentum 
Pertemuan Ke-1: 
4. Menjelaskan konsep impuls. 
5. Menjelaskan konsep momentum. 
6. Menjelaskan hubungan antara impuls dan momentum. 
Pertemuan Ke-2: 
4. Menjelaskan Hukum Kekekalan Momentum. 
5. Menyebutkan aplikasi Hukum Kekekalan Momentum dalam kehidupan 
sehari-hari. 
6. Melakukan percobaan Hukum Kekekalan Momentum 
Pertemuan Ke-3: 
2. Menjelaskan konsep Hukum Kekekalan Momentum berdasarkan hasil 
percobaan. 
Pertemuan Ke-4: 
4. Menjelaskan terjadinya peristiwa tumbukan. 
5. Mengklasifikasikan jenis-jenis tumbukan. 
6. Menentukan persamaan koefisien restitusi. 
Pertemuan Ke-5: 
2. Mencari nilai koefisien restitusi suatu benda berdasarkan hasil 
percobaan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Materi Pembelajaran Reguler 
1. Impuls : 
  =  . ∆ , dengan I : impuls (N.s), F : gaya (N), ∆t : selang waktu (s) 
2. Momentum : 






3. Gaya (Hukum II Newton) : 










4. Hubungan momentum dan gaya adalah perubahan momentum benda tiap 
satuan waktu sebanding dengan resultan gaya yang bekerja pada benda 
dan arahnya sama dengan arah gaya tersebut. 





		⟶  . ∆  = ∆p ⟶	I = ∆p 
6. Tumbukan terjadi jika benda bergerak melakukan kontak atau 
menyinggung benda lain, baik yang diam atau bergerak. 
7. Berdasarkan nilai koefisien restitusi (  =
    		   
   		  
) , ada 3 jenis tumbukan : 
a. Tumbukan lenting sempurna,   = 1 
b. Tumbukan tidak lenting sama sekali,   = 0 
c. Tumbukan lenting sebagian 0 <   < 1 
8. Hukum Kekekalan Momentum : 
 					     		= 	      	 
    + 	  	 =  ′  + 	 ′ 	 
  .    + 	  .    =   .  ′  + 	  .  ′  
9. Hukum Kekekalan Energi 




















      Materi Pengayaan 
1. Berdasarkan nilai koefisien restitusi (  =
    		   
   		  
) , ada 3 jenis tumbukan : 
a. Tumbukan lenting sempurna,   = 1 
b. Tumbukan tidak lenting sama sekali,   = 0 
c. Tumbukan lenting sebagian 0 <   < 1 
2. Hukum Kekekalan Momentum : 
 					     		= 	      	 
   + 	  	 =  ′  + 	 ′ 	 
  .    + 	  .    =   .  ′  + 	  .  ′  
3. Hukum Kekekalan Energi 




















      Materi Remidial 
1. Impuls : 




2. Momentum : 
  =  	.   dengan p: momentum (kg m/s), m: massa benda (kg), v: 
kecepatan (m/s) 
3. Hukum Kekekalan Momentum : 
 					     		= 	      	 
    + 	  	 =  ′  + 	 ′ 	 
  .    + 	  .    =   .  ′  + 	  .  ′  
4. Hukum Kekekalan Energi 





















E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
 
 Guru memeriksa kehadiran 
siswa sebagai perwujudan 
dari sikap disiplin. 
 Guru menyiapkan fisik dan 
psikis siswa. 
 Guru memberikan 
apersepsi: 
− Apakah yang dimaksud 
dengan momentum? 
− Mengapa lebih sulit 
menghentikan kereta api 
dibandingkan motor  jika 
keduanya bergerak dengan 
kecepatan yang sama? 
− Apakah saudara seorang 
karateka atau penggemar 
film action? Jika kita 
perhatikan, karateka 
setelah memukul 
lawannya dengan cepat, ia 
akan menarik tangannya. 
Ini dilakukan agar waktu 
sentuh antara tangan dan 
bagian tubuh musuh relatif 
singkat. Hal ini berakibat 
 Salah seorang siswa 




























musuh akan menerima 
gaya lebih besar. Semakin 
singkat waktu sentuh, 
maka gaya akan semakin 
besar. 
− Sarung tinju yang dipakai 
oleh para petinju ini 
berfungsi untuk 
memperlama bekerjanya 
gaya impuls ketika 
memukul lawannya, 
pukulan tersebut memiliki 
waktu kontak yang lebih 
lama dibandingkan 
memukul tanpa sarung 
tinju. Karena waktu 
kontak lebih lama, maka 
gaya yang bekerja juga 
semakin kecil sehingga 
sakit terkena pukulan bisa 
dikurangi. 
 Guru menyampaikan garis 


























 Siswa dan guru saling 
tanyajawab untuk 
mendiskusikan bersama 
konsep impuls dan 
momentum. 
Mengamati: 
 Guru menayangkan video 


















 siswa mengamati 
video tentang 
konsep impuls dan 
momentum 




















 Guru memberikan 







 Guru memberikan beberapa 
soal terkait impuls dan 





 Guru membimbing siswa 










 Guru meminta siswa untuk 
menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis. 
 Guru bersama-sama siswa 
mengkoreksi jawaban dari 
siswa yang telah maju ke 
depan. 
 Guru mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan  
tentang poin-poin penting 
yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran 
 Guru dan siswa 
menyimpulkan mengenai 




 Siswa bertanya 
mengenai hal-hal 





 Siswa mencoba 
menganalisis 














 Siswa mengerjakan 
hasil pekerjaannya 

















 Guru menyampaikan garis 
besar pembelajaran yang 
akan dilakukan pada 
kegiatan selanjutnya dan 
meminta siswa untuk 
mempelajarinya di rumah. 
 Guru memberikan motivasi, 
doa, dan salam penutup. 
 Salah seorang siswa 







Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
 
 Seorang siswa memimpin 
do’a kemudian guru 
mengecek kehadiran siswa. 
 Guru memeriksa kehadiran 
siswa sebagai perwujudan 
dari sikap disiplin. 
 Guru menyiapkan fisik dan 
psikis siswa. 
 Guru memberikan 
apersepsi: 
− Berikan contoh penerapan 
konsep momentum dalam 
kehidupan sehari-hari 
yang kalian ketahui! 
− Apakah yang dimaksud 
dengan impuls? 
− Berikan contoh penerapan 
konsep impuls 
dikehidupan sehari-hari 
yang kalian ketahui! 
− Apakah yang dimaksud 
dengan hukum kekekalan 
momentum? 
 Guru menyampaikan garis 
besar tujuan pembelajaran. 
 Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
belajar. 
 Salah seorang 
siswa memimpin 


















































 Guru memutar video 
percobaan Newton’s 
Cradle. 
 Guru memberikan 
penjelasan mengenai video 















 Guru memberikan 











 Siswa saling tanya 









 Siswa mengamati 
video percobaan 
Newton’s Cradle 
yang diputar oleh 
guru. 












 Siswa bertanya 
mengenai hal yang 
berkaitan dengan 
video tersebut. 
 Siswa bertanya 
mengenai hal-hal 

















 Guru memberikan beberapa 
soal terkait hukumkekekalan 
momentum untuk dikerjakan 
oleh siswa. 
 Guru meminta siswa untuk 
melakukan percobaan 
tentang Hukum Kekekalan 
Momentum yang terdapat di 
LKS. 
 Guru membimbing siswa 
untuk melakukan percobaan 
dengan aman dan benar. 
 Guru mengarahkan siswa 




 Guru menginstruksikan 
kepada siswa untuk 
mengolah data dan 
menjawab beberapa 
pertanyaan yang ada di LKS 
dengan menggunakan 




 Guru meminta siswa untuk 
menuliskan hasil 
pekerjaannya di papan tulis. 
 Guru bersama-sama siswa 
mengkoreksi jawaban dari 
siswa yang telah maju ke 
depan. 
 Guru mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan  
tentang poin-poin penting 
yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang 
baru dilakukan. 
 


































Pertemuan Ke-3 (2 x 45 Menit): 
 Guru dan siswa 
menyimpulkan mengenai 




 Guru menyampaikan garis 
besar pembelajaran yang 
akan dilakukan pada 
kegiatan selanjutnya dan 
meminta siswa untuk 
mempelajarinya di rumah. 
 Guru memberikan motivasi, 
doa, dan salam penutup. 
 Salah seorang 
siswa memiimpin 
doa dan 





Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
 
 Seorang siswa memimpin do’a 
kemudian guru mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru memeriksa kehadiran 
siswa sebagai perwujudan dari 
sikap disiplin. 
 Guru menyiapkan fisik dan 
psikis siswa. 
 Guru memberikan apersepsi: 
− Masih ingatkah kalian 
dengan hukum kekekalan 
momentum? 
 Guru menyampaikan garis 
besar tujuan pembelajaran. 







































 Guru menginstruksikan kepada 
siswa untuk mempresentasikan 
hasil percobaan. 









 Guru menanggapi hasil dari 






 Guru memberikan kesempatan 







 Guru mengarahkan siswa agar 




 Guru mengarahkan siswa agar 






















































Pertemuan Ke-4 (3x 45 Menit): 
mempresentasikan hasil 
analisis percobaan hukum 
kekekalan momentum 
 Guru meminta salah satu dari 
anggota masing-masing 
kelompok untuk memberikan  
pendapat   dan/atau  bertanya 
mengenai presentasi yang 
dilakukan oleh kelompok yang 
memperesentasikan dan 
kemudian ditanggapi oleh 
kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Guru mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan  tentang 
poin-poin penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. 
 Guru dan siswa menyimpulkan 
mengenai kegiatan 







 Guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok 
terbaik. 
 Siswa mengumpulkan lembar 
jawab kuis. 
 Guru menyampaikan garis 
besar pembelajaran yang akan 
dilakukan pada kegiatan 
selanjutnya dan meminta siswa 
untuk mempelajarinya di 
rumah. 
 Guru memberikan motivasi, 
doa, dan salam penutup. 











Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
 
 Guru memeriksa 
kehadiran siswa sebagai 
perwujudan dari sikap 
disiplin. 
 Salah seorang siswa 







 Guru menyiapkan fisik 
dan psikis siswa. 
 Guru memberikan 
apersepsi: 
− Apakah yang dimaksud 
dengan tumbukan? 
− Ada berapa macamkah 
jenis-jenis tumbukan? 
 Guru menyampaikan garis 
besar tujuan pembelajaran. 






























 Guru menjelaskan materi 
tumbukan. 
 Siswa dan guru bersama-







 Guru memberikan 







 Guru meminta siswa untuk 




 Siswa menyimak 
penjelasan yang 
diberikan oleh guru 
terkait tumbukan. 





 Siswa bertanya 
mengenai hal-hal 
yang belum jelas 
terkait penjelasan 
yang diberikan oleh 
guru. 
 
















 Guru menginstruksikan 
kepada siswa untuk 
mencari informasi untuk 
mengerjakan soal-soalyang 




 Guru meminta masing-
masing kelompok untuk 
melaporkan hasil 
diskusinya dan kemudian 
mempresentasikannya 
secara bergiliran. 
 Guru meminta salah satu 
dari anggota masing-
masing kelompok untuk 
memberikan  pendapat   
dan/atau  bertanya 
mengenai presentasi yang 
dilakukan oleh kelompok 
yang memperesentasikan 
dan kemudian ditanggapi 






 Guru mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan  
tentang poin-poin penting 
yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. 
 Guru dan siswa 
menyimpulkan mengenai 
kegiatan pembelajaran 


















 Guru memberikan 
penghargaan kepada 
 Salah seorang siswa 






Pertemuan Ke-5 (2 x 45 Menit): 
kelompok terbaik. 
 Guru menyampaikan garis 
besar pembelajaran yang 
akan dilakukan pada 
kegiatan selanjutnya dan 
meminta siswa untuk 
mempelajarinya di rumah. 
 Guru memberikan 






Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan 
 
 Guru memeriksa 
kehadiran siswa sebagai 
perwujudan dari sikap 
disiplin. 
 Guru menyiapkan fisik 
dan psikis siswa. 
 Guru mengingatkan 
kembali materi tentang 
koefisien restitusi 
 Guru menyampaikan 
garis besar tujuan 
pembelajaran. 
 Salah seorang siswa 













penuh rasa ingin 
tahu. 














 Guru membimbing siswa 
untuk mengamati 


















 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 
Mencoba: 




Restitusi yang terdapat di 
LKS. 
 Guru membimbing siswa 
untuk melakukan 
percobaan dengan aman 
dan benar. 
 Guru mengarahkan siswa 
agar terlibat aktif di 
dalam kelompoknya. 
Menalar: 
 Guru menginstruksikan 
kepada siswa untuk 
melakukan diskusi per 
kelompok dalam 






 Guru meminta masing-
masing kelompok untuk 
melaporkan hasil 
percobannya dalam 




 Guru meminta salah satu 
dari anggota masing-
masing kelompok untuk 
memberikan  pendapat   
dan/atau  bertanya 
mengenai presentasi 
yang dilakukan oleh 
mengenai hal-hal 
yang belum jelas 
terkait penjelasan 
yang diberikan oleh 
guru. 
 










 Siswa melakukan 
diskusi per kelompok 
untuk mengolah data 










- Teknik penilaian 
1. Sikap spiritual: observasi/pengamatan, penilaian diri, penilaian teman 
sebaya. 
2. Sikap sosial: observasi/pengamatan, penilaian diri, penilaian teman 
sebaya. 




oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Guru mengarahkan siswa 
untuk menyimpulkan  
tentang poin-poin 
penting yang muncul 
dalam kegiatan 









 Guru dan siswa 
menyimpulkan mengenai 
kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
Penutup 
 
 Guru memberikan 
penghargaan kepada 
kelompok terbaik. 
 Guru menyampaikan 
garis besar pembelajaran 
yang akan dilakukan 
pada kegiatan 




 Guru memberikan 
motivasi, doa, dan salam 
penutup. 
 Salah seorang siswa 






4. Keterampilan: observasi/pengamatan, penilaian diri, penilaian teman 
sebaya. 
 
- Instrumen penilaian dan pedoman penskoran 
(Terlampir) 
 
G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
a. Media/alat 
- Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) 
- Lembar diskusi siswa (LDS) 




- Video pembelajaran 
b.Bahan 
- 6 set alat praktikum Hukum Kekekalan Momentum 
- 6 set alat praktikum Mencari Koefisien Restitusi 
c. Sumber Belajar 
Kanginan, Marthen. 2015. Fisika untuk SMA Kelas XI. Penerbit 
Erlangga : Jakarta. 
Modul materi Momentum dan Impuls 
 
H. Metode Pembelajaran 
 Model : Direst Instruction, Cooperative Learning 
 Metode :  Ceramah 
 Diskusi Kelompok  
 Presentasi 
 Percobaan 



















LEMBAR KEGIATAN SISWA 
MOMENTUM, IMPULS DAN TUMBUKAN 
Sekolah : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/I 
Tanggal :  
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan 
 
KELOMPOK : 
1.      (           )  
2.      (           )  
3.      (           )  
4.      (           ) 
5.      (           )                       




HUKUM KEKEKALAN MOMENTUM 
 
A. Tujuan 
1. Menentukan hubungan antara momentum awal dan momentum akhir 
 





1. Menyiapkan alat dan bahan. 
2. Meletakkan 5 buah kelereng secara berdekatan di lintasan. 
3. Mengambil 1 kelereng dan diletakkan sejauh 10 cm dari kelereng 
lain. 
4. Mendorong kelereng tersebut sehingga mengenai kelereng yang lain. 
5. Mengukur jarak kelereng yang keluar dari posisi kelereng lain. 
6. Mengamati jumlah kelereng yang keluar. 
7. Ulangi hingga 3 kali pengulangan. 
8. Lakukan langkah ke 2 sampai 7 untuk jumlahkelereng awaldua dan 
tiga. 
 


























LEMBAR KEGIATAN SISWA 


































1. Gejala apa yang teramati berdasarkan 
percobaan yang telah dilakukan? Mengapa 
hal ini dapat terjadi? 
2. Gambarkan skema peristiwa yang terjadi! 
3. Tulisklan persamaan yang berlaku dalam 
percobaan! 
































Momentum dan Impuls 
 
Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar: 
1.1  Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya. 
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya  melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 
2.2 Menunjukkan pemahaman materi dengan kritis dan cermat serta 
menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 
3.5 Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum kekekalan momentum, 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 





7. Menjelaskan konsep impuls.
8. Menjelaskan konsep momentum.
9. Menjelaskan hubungan antara impuls dan momentum.
Pertemuan Ke-2: 
7. Menjelaskan Hukum Kekekalan Momentum.
8. Menyebutkan aplikasi Hukum Kekekalan Momentum dalam kehidupan sehari
hari. 
Pertemuan Ke-3: 
3. Melakukan percobaan Hukum Kekekalan Momentum.
Pertemuan Ke-4: 
7. Menjelaskan terjadinya peristiwa tumbukan.
8. Mengklasifikasikan jenis
Pertemuan Ke-5: 
3. Menentukan persamaan koefisien restitusi.













KONSEP IMPULS DAN MO
 
Pernahkah anda melihat seorang atlet golf yang memukul bola golf 



















Gambar 1. Seorang atlet sedang bermain bola golf. 
Seperti yang terlihat pada gambar, bola golf yang mulanya diam, akan 
bergerak dengan kecepatan tertentu, bukan? Peristiwa apa yang dialami bola golf 
tersebut? Tahukah Anda prinsip dasar yang menjelaskan peristiwa ini? Peristiwa 
saat Anda memukul dan menendang benda, atau peristiwa tabrakan antara dua 
benda dapat dijelaskan dengan konsep Fisika, yaitu momentum dan impuls. 
Bagaimanakah konsep Fisika yang bekerja pada sebuah tabrakan mobil? Dalam 
hal apa sajakah konsep momentum dan impuls ini diterapkan? 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, dalam bab ini akan 
dibahas materi momentum dan impuls, Hukum Kekekalan Momentum, serta 
aplikasi keduanya dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari. 
1. Konsep Impuls 
Cobalah Anda tendang sebuah bola yang sedang diam. Walaupun kontak 
antara kaki Anda dan bola hanya sesaat, namun bola dapat bergerak dengan 
kecepatan tertentu. 
 
Gambar 2.Peristiwa saat Anda memukul dan menendang bendadapat dijelaskan dengan 
konsep Fisika, yaitu momentum danimpuls. 
Yang menyebabkan suatu benda bergerak adalah gaya. Bola yang diam 
akan bergerak ketika gaya tendangan bekerja pada bola. Gaya tendangan pada 
bola termasuk gaya kontak yang bekerja hanya dalam waktu yang singkat. Gaya 
seperti itu disebut gaya Impulsif. Jadi, gaya impulsif mengawali suatu percepatan 
dan menyebabkan bola bergerak cepat dan makin cepat. 
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Gaya impulsif mulai dari nilai nol pada saai t1, bertambah nilainya secara 
cepat ke suatu nilai puncak, dan turun drastis secara cepat ke nol pada saat t2. 
Variasi gaya impulsif terhadap waktu ditunjukkan oleh grafik F-t pada Gambar3. 
 
Gambar 3.  Perubahan gaya impulsif F(t)terhadap waktu ketika terjadi tumbukan yang 
mulaipada saat t1 dan berakhir pada saat t2. 
Oleh karena luas daerah di bawah kurva gaya impulsif sama dengan luas 
persegipanjang gaya rata-rata (  )yang bekerja pada benda, grafik hubungan antara 
F dan t dapat digambarkan sebagai besar impuls yang terjadi pada benda. 
Makin lama gaya impulsif bekerja, makin cepat bola bergerak. Jika gaya 
impulsif yang berubah terhadap waktu kita dekati dengan suatu gaya rata-rata 
konstan    (Gambar 3), kecepatan bola sesaat sesudah ditendang (dikerjakan gaya 
impulsif) adalah sebanding dengan hasil kali gaya impulsif rata-rata dan selang 
waktu singkat selama gaya impulsif bekerja. Hasil kali gaya rata-rata (  ) dan 
selang waktu singkat (Δt) selama gaya impulsif bekerja disebut besaran impuls 
dan diberi lambang I. Dengan demikian, 
  =   ∆  =   (   −   )        (1) 
Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor gaya F dengan besaran skalar 
selang waktu Δt, sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah impuls I searah 
dengan arah gaya impulsif F. 
Jika gaya impulsif F,  yang berubah terhadap waktu, t, dapat 
digambarkan grafik F-t-nya (atau grafik F-t diketahui), maka luas arsir dalam 
selang waktu Δt, di mana Δt = t2 – t1, sama dengan luas arsir dibawah grafik F-t, 
dengan batas nilai dari t1 sampai dengan t2 (Gambar 3). 
Impuls = luas daerah di bawah grafik F-t 
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Sedangkan jika gaya impulsif yang berubah terhadap waktu diberikan fungsinya, 
misalnya F(t) = at + b, a dan b adalah konstanta, maka impuls oleh gaya F(t) 
dengan batas t = t1sampai dengan t = t2 dapat dinyatakan oleh integral berikut. 
  = ∫  ( )  
  
  
         (2) 
 










                                 (3) 
Gaya rata-rata adalah gaya konstan yang memberikan impuls yang sama seperti 
gaya sesungguhnya dalam selang waktu Δt. Seringkaliu gaya rata-rata pada 
tumbukan berguna untuk membandingkannya dengan gaya-gaya lain, seperti gaya 
gesek atau gaya gravitasi. Gaya rata-rata seringkali dapat diperkirakan dengan 
menemukan waktu tumbukan dari suatu taksiran yang masuk akal tentang jarak 
yang ditempuh salah satu benda selama tumbukan. 
Contoh soal: 
Seorang pemain sepak bola menendang bola sehingga bola memiliki kelajuan 25 
m/s. Massa bola 0,5 kg. 
a. Berapa impuls yang diberikan oleh pemain kepada bola? 
b. Jika kaki pemain menyentuh bola selama 0,006 detik, berapa gaya rata-
rata yang diberikan kaki pada bola? 
 
Penyelesaian: 
Diketahui :    = 0	 /  
   = 25	 /  
∆  = 0,006	      
  = 0,5	 ℎ 
Jawab: 
a. Impuls yang diberikan oleh pemain kepada bola 
  =     −     
= (0,5	.25)− (0,5	.0) 
= 12,5	  	 /  
b. Gaya rata-rata yang diberikan kaki pada bola 











2. Konsep Momentum 
Sebuah truk bermuatan penuh akan lebih sulit untuk berhenti daripada 
sebuah mobil kecil, walaupun kecepatan kedua kendaraan itu sama. Kenapa 
demikian? Dalam pengertian fisisnya dikatakan bahwa momentum truk lebih 
besar daripada mobil kecil.  
Apa itu momentum? Dalam fisika, momentum didefinisikan sebagai 
ukuran kesukaran untuk memberhentikan suatu benda. Momentum dirumuskan 
sebagai hasil kali massa dan kecepatan: 
P = mv 
 
 
Gambar 4.  Mobil bermassa  , bergerak dengan kecepatan  . Momentumnya  	= 	  . 
Momentum diperoleh dari hasil kali besaran skalar massa dengan besaran vektor 
kecepatan, sehingga momentum termasuk besaran vektor. Arah momentum 
searah dengan arah kecepatan. Untuk momentum satu dimensi cukup 
ditampilakan dengan tanda positif atau negatif. 
Contoh soal : 
Sebuah bola bermassa 2 kg jatuh dari ketinggian 45 m. Waktu bola 
menumbuk tanah adalah 0,1 s sampai akhirnya bola berbalik dengan 
kecepatan 2/3 kali kecepatan ketika bola menumbuk tanah. Hitunglah 
perubahan momentum bola pada saat menumbuk tanah dan besarnya gaya 
yang bekerja pada bola akibat menumbuk tanah! 
 
Penyelesaian 
Diketahui : m = 2 kg 
   h = 45 m 
  ∆t = 0,1 s 
Ditanyakan : a. ∆p = …..? 
    b. F = …..? 
Jawab  : 













a. Perubahan momentum 
∆p = m ∆v = m (v-vo) 
  = (2) (30-20) 
  = 20 kg m/s 
b. Gaya yang bekerja pada bola 









3. Hubungan Impuls dan Momentum 
a. Menurunkan Hubungan Impuls dan Momentum 
Hubungan kuantitatif antara impuls dan momentum diturunkan berikut 
ini. Misalanya, bola datang ke arah Anda dengan kecepatan awal vaw sesaat 
sebelum Anda tendang. Sesaat sesudah Anda tendang (impuls bekerja), kecepatan 
akhir bola vak. Sesuai dengan hukum II Newton, maka: 
   =    











     =      −      
Bila mvak = pakdan mvaw = paw, persamaaan di atas dapat kita tulis: 
Hubungan Impuls – Momentum 
     =      −      
  = 	   =     −     
 
Persamaan Impuls di atas dapat dinyatakan dalm bentuk kalimat berikut: 
Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan 
momentum yang dialami benda itu, yaiu beda antara momentum akhir 
dengan momentum awalnya 
Pernyataan diatas dikenal sebagai teorema impuls-momentum. 
Telah dinyatakan bahwa jika grafik gaya terhadap waktu diberikan 
(grafik F – t) impuls sama dengan luas di bawah grafik. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah jika grafik di atas sumbu waktu t, impuls adalah positif. 




b. Hukum II Newton dalam bentuk Momentum 
Perhatikan ulang persamaan  	= 	  .Dari persamaan inilah Newton 
menurunkanhukum keduanya dalam bentuk momentum sebagai berikut. 
I = Δp 
FΔt = Δp 




Untuk kasus yang sering dijumpai dalam eseharian, yaitu massa benda tetap. 









Dan karena  
  
  
=  , maka 
  =    
Bentuk terakhir ini sesuai dengan hukum II Newton yang telah dikenal dalam 
dinamika. 
 Disini letak kejeniusan Newton yang meramalkan bahwa massa benda 
tidak selalu konstan. Dalam bukaunya yang berjudul Philosophiae Naturalis 
Principia Mathematica, dia menyatakan hukum keduanya yang berbunyi: gaya 
Fyang diberikan pada suatu benda sama dengan laju peruahan momentum 
(  /  ). 
Hukum II Newton yang dinyatakan oleh   =   hanya berlaku khusus untuk 
massa benda konstan. Sedangkan hukum II Newton yang dinyatakan oleh 
 	=	(  /  ) berlaku umum, baik untuk massa benda tetap atau berubah. 
Aplikasi hukum II Newton untuk massa benda berubah  
Kita menganalogikan terjadinya gaya dorong vertikal ke atas pada roket dengan 




Ketika jepitan jari pada balon dibebaskan, udara dalam balonkeluar dengan cepat 
melalui mulut balon. Perubahan massa udara dalam balon per satuan waktu 
(Δm/Δt) menyebabkan perubahan momentum udara dalam balon persatuan waktu 
(Δm/Δt = Δp/Δt). Sesuai dengan hukum II Newton bentuk momentum (  =
  /  ), perubahan momentum udara dalam balon per satuan waktu (Δp/Δt) 
menyebabkan balon mengerjakan gaya vertikal ke bawah pada udara dalam balon. 
Sesuai dengan hukum III Newton, muncul reaksi, yaitu udara dalam balon 
mengerjakan gaya pada balon, dengan besar sama tetapi arah berlawanan. Jelas, 
gaya yang dikerjakan pada balon berarah vertikal ke atas.gaya kerja pada balon 
inilah yang disebut sebagai gaya dorong pada balon, sehingga balon dapat 
bergerak naik. Perhatikan, aksi-reaksi terjadi antara balon dengan udara dalam 
balon, dan bukan antasa balon dengan udara sekitar balon. Jadi, seandainya 
dilakukan percobaan tersebut dalam ruang vakum (tanpa udara), balon akan tetap 
bergerak vertikal ke atas. 
 
c. Aplikasi Impuls dalam Keseharian dan Teknologi 
Jika sebuah impuls bekerja pada diri Anda, apa yang menyebabkan rasa 
sakit pada diri Anda? Rasa sakit bukanlah disebabkan oleh impuls, melainkan 
oleh gaya impulsif F. Untuk besar impuls yang sama, impuls yang berlangsung 
selama selang waktu kontak yang lebih lama menghasilkan gaya impulsif yang 
lebih kecil, sheingga lebih tidak menyakitkan. 
Prinsip memperlama selang waktu kontak bekerjanya impuls agar gaya 
impulsif yang dihasilkan menjadi lebih kecil, banyak diaplikasikan dalam 
peristiwa keseharian. Mengapa pertandingan atau latihan judo selalu dilakukan 
di atas matras? Mengapa tidak langsung di lantai? 
Gambar 4.   
Ilustrasi gaya dorong 
vertikal pada balon. 
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Ketika pejudo terbaring di atas atau di lantai, impuls yang dialaminya 
sama. Tetapi karena selang waktu kontak antara punggung pejudo dan matras 
berlangsung lebih lama daripada antara punggung pejudo dan lantai, maka gaya 
impulsif yang dikerjakan matras lebih kecil daripada gaya impulsif yang 
dikerjakan lantai pada punggung. Sebagai akibatnya, pejudo yang dibanting di 
atas matras dapat menahan rasa sakit akibat bantingan yang dialaminya. 
Prinsip kebalikannya, yaitu mempersingkat selang waktu kontak impuls 
agar gaya impulsif yang dihasilkannya menjadi lebih besar juga diaplikasikan 
dalam keseharian dan teknologi. Mengapa seorang karateka selalu menarik 
kepalan tangannya secara cepat sewaktu melayangkan pukulan lurus pada diri 
lawannya? Ini dimaksudkan agarselang waktu kontak antara kepalan tangan 
karateka dan badan lawan yang dipukulnya berlangsung sesingkat mungkin 
sehingga lawan menderita gaya impulsif yang besar. 
Mengapa sebuah palu terbuat dari bahan logam yang keras? Tujuannya 
adalah mempersingkat selang waktu kontak antara palu dan paku yang 










HUKUM KEKEKALAN MOMENTUM 
 








       
 
Gambar 5.Momentum sistem partikel adalah jumlah momentum masing-masing partikel. 
 Suatu tumbukan selalu melibatkan sedikitnya dua benda. Misalnya, benda 
itu adalah bola biliar A dan bola biliar B. Sesaat sebelum tumbukan, bola A 
bergerak mendatar ke kanan dengan momentum m1v1 dan bola Bmendatar ke kiri 
dengan momentum m2v2. Momentum sistem partikel sebelum tumbukan tentu saja 
sama dengan jumlah momentum bola A dan bola B sebelum tumbukan. 
p = m1v1 + m2v2 
Momentum sistem partikel sesudah tumbukan tentu saja sama dengan jumlah 
momentum bola A dan bola B sesudah tumbukan. 
p’ = m1v1’  + m2v2’ 
Bagaimana hubungan antara momentum sistem sesaat sesudah tumbukan 
(p’) dengan momentum sistem sesaat sebelum tumbukan (p)/ perhatikan kembali 
kasus tumbukan antara dua bola biliar A dan B, yang bergerak mendatar satu 
dimensi pada gambar 5. Selama bola A dan bola Bkontak (saling bersentuhan), 
bola B mengerjakan gaya pada bola A, diberi lambang F1,2. Sebagai reaksi, bola A 
mengerjakan gaya pada bola B, diberi lambang F2,1. Kedua gaya ini sama besar, 
tetapi berlawanan arah. Untuk sistem dimana gaya yang terlibat saat interaksi 
hanyalah gaya dalam, maka menurut hukum III Newton, resultan semua gaya ini 
sama dengan nol, sehingga untuk sistem interaksi dua bola biliar selama 
berlangsung tumbukan, resultan gaya pada sistem oleh gaya-gaya dalam adalah 
   =	  ,  + 	  ,  =	−  +   = 0 
Sesuai dengan hukum II Newton bentuk momentum    =
  
  
, momentum sistem 
adalah 
Σp = ΣFΔt = 0 
Karena Δp= p’ – p= 0, maka p=p’, dan ini dikenal sebagai hukum kekekalan 
momentum liniar. 




Dalam peristiwa tumbukan, momentum total sistem sesaat sebelum 
tumbukan sama dengan momentum total sistem sesaat sesudah 
tumbukan, asalkan tidak ada gaya luar yang bekerja pada sistem 
 
Formulasi hukum kekekalan momentum linear di atas dinyatakan oleh: 
psebelum = psesudah 
p1 + p2 = p1’ + p2’ 
m1v1 + m2v2 =  m1v1’  + m2v2’ 
 
yang dimaksud dengan sistem adalah sekumpulan benda (minimal dua benda) 
yang saling berinteraksi. Jika pada suatu sistem interaksi benda-benda hanya 
bekerja gaya dalam, maka resultan gaya pada sistem adalah nol dan berlaku 
hukum kekekalan momentum. Jika pada sistem interaksi bekerja gaya luar (gaya-
gaya yang diberikan benda lain di luar sistem) dan resultannya tidak nol, maka 
momentum total sistem tidak kekal. Sebagai contoh, jika dalam kasus tumbukan 
dua bola biliar kedua bola terletak di atas permukaan yang kasar sehingga gaya 
geseknya cukup signifikan (tidak dapat diabaikan), maka permukaan kasar (benda 
di luar sistem) memberikan gaya luar berupa gaya gesekan pada setiap bola. 
Untuk sistem seperti itu, hukum kekekkalan momentum libear tidak berlaku. 
Contoh soal: 
Seorang nelayan bermassa 80 kg melompat keluar dari perahu yang bermassa 
250 kg yan mula-mula diam. Jika kecepatan nelayan 7,5 m/s ke kanan, 




Diketahui :        = 250	   
         = 80	   
        = 0 
         = 7,5	 /  
Ditanyakan:         setelah nelayan meloncat? 
Jawab: 
Hukum kekekalan momentum 
   +    =   
  +   
 , arah ke kanan kita anggap arah (+) 








2. Aplikasi Hukum Kekekalan Momentum Linear 








        
Gambar 6. Peluncuran roket 
Sebuah roket diluncurkan vertikal ke atas menuju atmosfer Bumi. Hal ini 
dapat dilakukan karena adanya gaya dorong dari mesin roket yang bekerja 
berdasarkan impuls yang diberikan oleh roket. Pada saat roket sedang bergerak, 
akan berlaku hukum kekekalan momentum. Pada saat roket belum dinyalakan, 
momentum roket adalah nol. Apabila bahan bakar di dalamnya telah dinyalakan, 
pancaran gas mendapatkan momentum yang arahnya ke bawah. Oleh karena 
momentum bersifat kekal, roket pun akan mendapatkan momentum yang arahnya 
berlawanan dengan arah buang bersifat gas roket tersebut dan besarnya sama. 
 
Secara matematis gaya dorong pada roket dinyatakan dalam hubungan berikut: 
Impuls = perubahan momentum 

















b. Air Bag Safety (kantong udara) 
Digunakan untuk memperkecil gaya akibat tumbukan yang terjadi pada 
saat tabrakan. Kantong udara tersebut dipasangkan pada mobil serta dirancang 
untuk keluar dan mengembang secara otomatis saat tabrakan terjadi. Kantong 
udara ini mampu meminimalkan efek gaya terhadap benda yang bertumbukan. 
 
Gambar 7. Airbag Safety digunakan untuk memperkecil gaya akibat tumbukan pada saat tabrakan. 
Prinsip kerjanya adalah memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk 
menghentikan momentum pengemudi. Saat tabrakan terjadi, pengemudi 
cenderung untuk tetap bergerak sesuai dengan kecepatan gerak mobil (Hukum 
Pertama Newton). Gerakan ini akan membuatnya menabrak kaca depan mobil 
yang mengeluarkan gaya sangat besar untuk menghentikan momentum 
pengemudi dalam waktu sangat singkat. Apabila pengemudi menumbuk kantong 
udara, waktu yang digunakan untuk menghentikan momentum pengemudi akan 
lebih lama sehingga gaya yang ditimbulkan padapengemudi akan mengecil. 
Dengan demikian, keselamatan si pengemudi akan lebih terjamin. 
 
c. Desain mobil  
Desain mobil dirancang untuk mengurangi besarnya gaya yang timbul 
akibat tabrakan. Caranya dengan membuat bagian-bagian pada badan mobil agar 
dapat menggumpal sehingga mobil yang bertabrakan tidak saling terpental satu 
dengan lainnya. Mengapa demikian? Apabila mobil yang bertabrakan saling 
terpental, pada mobil tersebut terjadi perubahan momentum dan impuls yang 
sangat besar sehingga membahayakan keselamatan jiwa penumpangnya. 
 Gambar 8. Desain mobil dengan bagian pada mobil dibuat agar dapat menggumpal.
 
Pada kasus A, mobil yang menabrak tembok dan terpental 
mengalami perubahan kecepatan sebesar 9 m/s. Dalam kasus B, mobil tidak 
terpental kembali sehingga mobil tersebut hanya mengalami perubahan kecepatan 
sebesar 5 m/s. Berarti, perubahan momentum yang dialami mobil pada kasus A 
jauh lebih besar daripada kasus B.
Daerah penggumpalan pada badan mobil atau bagian badan mobil yang 
dapat penyok akan memperkecil pengaruh gaya akibat tumbukan yang dapat 
dilakukan melalui dua cara, yaitu memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk 
menghentikan momentum mob
Rancangan badan mobil yang memiliki daerah penggumpalan atau penyok 




Tumbukan terjadi bila dua buah benda saling
dengan kuat kemudian saling menjauh. Sebelum melakukan tumbukan kedua 
benda bergerak dengan kecepatan konstan. Setelah tumbukan kedua benda tadi 
juga bergerak dengan kecepatan konstan tetapi kecepatannya berbeda dengan 
kecepatan semula. Pada peristiwa tumbukan gaya interaksi sangat kuat dan 
bekerja sangat cepat, sedangkan gaya luar sangat kecil dibandingkan gaya 
interaksi sehingga dapat diabaikan. Karena gaya yang ada hanya gaya interaksi 




il dan menjaga agar mobil tidak saling terpental. 
JENIS-JENIS TUMBUKAN 
 mendekati dan berinteraksi 








Berdasarkan sifat kelentingan atau elastisitas benda yang bertumbukan, 
tumbukan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu tumbukan lenting sempurna, 
tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali. 
1. Tumbukan Lenting Sempurna 
Tumbukan lenting sempurna (elastik) terjadi di antara atom-atom, inti 
atom, dan partikel-partikel lain yang seukuran dengan atom atau lebih kecil lagi. 
Dua buah benda dikatakan mengalami tumbukan lenting sempurna jika pada 
tumbukan itu tidak terjadi kehilangan energi kinetik. Jadi, energi kinetik total 
kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan adalah tetap. Oleh karena itu, pada 
tumbukan lenting sempurna berlaku hukum kekekalan momentum dan hukum 
kekekalan energi kinetik. Tumbukan lenting sempurna hanya terjadi pada benda 
yang bergerak saja. 
 
Gambar 9. Tumbukan lenting sempurna antara dua buah benda. 
Dua buah benda memiliki massa masing-masing    dan    bergerak saling 
mendekati dengan kecepatan sebesar    dan    sepanjang lintasan yang lurus. 
Setelah keduanya bertumbukan masing-masing bergerak dengan kecepatan 
sebesar   
  dan   
  dengan arah saling berlawanan. Berdasarkan hukum 

















































  −   ) 
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Jika persamaan di atas saling disubstitusikan, maka diperoleh persamaan sebagai 





Persamaan di atas menunjukkan bahwa pada tumbukan lenting sempurna 
kecepatan relatif benda sebelum dan sesudah tumbukan besarnya tetap tetapi 
arahnya berlawanan. 
2. Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 
Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, terjadi kehilangan energi kinetik 
sehingga hukum kekekalan energi mekanik tidak berlaku. Pada tumbukan jenis 
ini, kecepatan benda-benda sesudah tumbukan sama besar (benda yang 
bertumbukan saling melekat). Misalnya, tumbukan antara peluru dengan sebuah 
target di mana setelah tumbukan peluru mengeram dalam target. Secara matematis 




Gambar 10. Tumbukan tidak lenting sama sekali antara dua buah benda. 
Contoh tumbukan tidak lenting sama sekali adalah ayunan balistik. Ayunan 
balistik merupakan seperangkat alat yang digunakan untuk mengukur benda yang 
bergerak dengan kecepatan cukup besar, misalnya kecepatan peluru. Prinsip kerja 
ayunan balistik berdasarkan hal-hal berikut. 
a. Penerapan sifat tumbukan tidak lenting 
     +      = (   +   )	 
  
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  −   ) 
   +   
  =   
  +    
			   −    =   
  −   
  
−(  −   )=     −    












 )  = (   +   ) ℎ 
																																																				   = 2 ℎ 
		   =  2 ℎ………… . (2) 
Jika persamaan pertama disubstitusikan ke dalam persamaan kedua, maka 









Gambar 11. (a) Ayunan balistik di laboratorium, (b) skema ayunan balistik. 
 
 
3. Tumbukan Lenting Sebagian 
Kebanyakan benda-benda yang ada di alam mengalami tumbukan 
lenting sebagian, di mana energi kinetik berkurang selama tumbukan. Oleh karena 
itu, hukum kekekalan energi mekanik tidak berlaku. Besarnya kecepatan relatif 
juga berkurang dengan suatu faktor tertentu yang disebut dengan koefisien 
restitusi. Bila koefisien restitusi dinyatakan dengan huruf e, maka derajat 




Nilai restitusi berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ e ≥ 1). Untuk tumbukan lenting 
sempurna, nilai e = 1. Untuk tumbukan tidak lenting nilai e = 0. Sedangkan untuk 
tumbukan lenting sebagian mempunyai nilai e antara 0 dan 1 (0 <e < 1). Misalnya, 
sebuah bola tenis dilepas dari ketinggian h1 di atas lantai. Setelah menumbuk 









Coba Anda perhatikan gambar di samping! Kecepatan bola sesaat sebelum 
tumbukan adalah    dan sesaat setelah tumbukan   
 . Berdasarkan persamaan 
gerak jatuh bebas, besar kecepatan bola memenuhi persamaan		  =  2 ℎ. Untuk 
kecepatan lantai sebelum dan sesudah tumbukan sama dengan nol (   =   
  = 0). 
Jika arah ke benda diberi harga negative, maka akan diperoleh persamaan sebagai 
berikut. 
   = − 2 ℎ 	   	  


















1. Bola 150 gram bergerak ke kanan dengan kelajuan 20 m/s menumbuk bola 
bermassa 100 gram yang mula-mula diam. Jika tumbukannya lenting 
sempurna, berapakah kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan. 
Penyelesaian: 
Diketahui :    = 15	  =
0,15	   
   = 100	  = 0,1	   
   = 20	 /  
   = 0 
  = 1	(lenting	sempurna) 
Ditanya:  
  = ⋯ ? 
  
  = ⋯ ? 
Jawab: 























  = 20… . ( ) 
Menggunakan Hukum Kekekalan Momentum, 











  …… (  ) 
Dari persamaan (i) dan (ii), maka: 
3  
  + 2  
  = 60	∥  1									3  
  + 2  
  = 60 
−  
  +   
  		= 20	∥  2				− 2  
  + 2  
  = 40 
5  
  															= 20 
  
  																= 4	 / 	 
−  
  +   
  		= 20 
−4 +   
  					= 20	 
  
  																	= 24	 /  
 
2. Sebuah benda menumbuk balok yang diam di atas lantai dengan kecepatan 
20 m/s. setelah tumbukan balok terpental dengan kecepatan 15 m/s searah 
f=dengan kecepatan benda semula. Berapakah kecepatan benda setelah 
tumbukan, jika koefisien resitusi e = 0,4? 
 
Penyelesaian: 
Diketahui:   = 20 /  (benda) 
   = 0 (balok) 
Ditanya:   


















  + 15 = 8 
																						  
  	= 7	 /  
3. Koefisisen restitusi lantai dapat ditentukan dengan menjatuhkan bola ke 
lantai. Bila bola dijatuhkan dari ketinggian 3 m kemudian bola memantul 
kembali sampai ketinggian 2,5 m. berapakah koefisien restitusi lantai? 
Penyelesain: 
Diketahui : ℎ  = 3  
																																	ℎ  = 2,5  
(Dikali dengan 20)20 
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Ditanyakan: e = …? 
Jawab: 
Bola jatuh ke lantai dengan gerak jatuh bebas. Saat sampai di lantai 
kecepatan bola adalah: 
   =  2 ℎ 
						=  2.9,8.3 
							= 7,67	 /  
Bola memantul ke atas dengan ketinggian 2,5 m, maka kecepatan bola 
tepat saat memantul sama dengan kecepatan saat bola jatuh dari ketinggian 
2,5 m: 
  
  =  2.9,8.2,5 = 7	 /  
Tumbukan terjadi antara bola dengan lantai, lantai tetap diam sehingga 
kecepatannya 0. Bola membalik ke atas setelah menumbuk ke lantai maka 
arah kecepatannya negatif. 
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KOMPETENSI KOGNITIF SISWA 
Nama siswa : 
No. Absen : 
Kelas  :     XI 
Mata Pelajaran :     Fisika 
Materi  :     Momentum dan Impuls 
Petunjuk Pengisian 
1. Baca dan pahami setiap pernyataan yang ada dengan teliti. 
2. Beri tanda silang ( ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan 
kondisi dan keadaan dirimu yang sebenarnya. 
Keterangan 
STS =  Sangat Tidak Sesuai 
TS =  Tidak sesuai 
S =  Sesuai 
SS =  Sangat Sesuai 
            
1. Saya dapat menjelaskan pengertian  momentum. 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
2. Saya dapat menghitung besar momentum dari suatu benda jika diketahui masa 
dan kecepatan benda. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
3. Saya dapat menyebutkan aplikasi momentum dalam kehidupan sehari-hari. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
4. Saya dapat menjelaskan konsep impuls. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
5. Saya dapat menghitung besar  impuls suatu benda jika diketahui gaya dan selang 




[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
6. Saya dapat menjelaskan hubungan antara impuls dan momentum. 
 
STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
7. Saya dapat menganalisis hubungan antar gaya, impuls dan momentum. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
8. Saya dapat menguraikan hukum kekekalan momentum. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
9. Saya dapat menyebutkan aplikasi hukum kekekalan momentum dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
10. Saya dapat menerapkan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya 
luar. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
11. Saya dapat menerapkan prinsip hukum kekekalan momentum dalam penyelesaian 
masalah tentang gaya-gaya internal. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
12. Saya dapat menguraikan terjadi peristiwa tumbukan. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
13. Saya dapat mengklasifikasikan jenis jenis tumbukan. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
14. Saya dapat menentukan persamaan koefisen restitusi. 
 
[STS]   [TS]   [S]   [SS] 
 
15. Saya dapat mencari nilai koefisien restitusi suatu benda berdasarkan hasil 
percobaan. 
 















1. Sebuah bola bermassa 1,5 kg dijatuhkan dari ketinggian 9,8 m di atas lantai. 
Bola tersebut kemudian terpental dengan ketinggian 3,2 m. Tentukan: 
a. momentum bola sesaat sebelum dan sesudah menyentuh lantai! 
b. impuls yang dikerjakan lantai pada bola! 
2. Sebuah bola bermassa 2 kg dan bergerak dengan kecepatan 24 m/s, 
bertumbukan dengan bola lain yang bermassa 3 kg dan bergerak dalam arah 
yang berlawanan dengan kecepatan 36 m/s. Tentukanlah kecepatan kedua bola 
setelah tumbukan, jika: 
a. tumbukannya tidak lenting sama sekali, 
b. tumbukannya lenting sempurna, dan 





1. Sebuah bola bermassa 500 gram dijatuhkan dari ketinggian 7,2 m di atas 
lantai. Bola tersebut kemudian terpental dengan ketinggian 1,8 m. Tentukan: 
a. momentum bola sesaat sebelum dan sesudah menyentuh lantai! 
b. impuls yang dikerjakan lantai pada bola 
2. Sebuah bola bermassa 3 kg dan bergerak dengan kecepatan 36 m/s, 
bertumbukan dengan bola lain yang bermassa 4 kg dan bergerak dalam arah 
yang berlawanan dengan kecepatan 48 m/s. Tentukanlah kecepatan kedua bola 
setelah tumbukan, jika: 
a. tumbukannya tidak lenting sama sekali, 
b. tumbukannya lenting sempurna, dan 
















































































































































































































































DATA UJI COBA LEMBAR PENILAIAN DIRI 
NO Kode  Kelas q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 skor total 
1 a16 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 43 
2 d30 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 47 
3 d24 XI IPA 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 52 
4 d22 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
5 d5 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 43 
6 c30 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
7 c25 XI IPA 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
8 c22 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 41 
9 a29 XI IPA 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 50 





DATA UJI COBA SOAL TES 
NO Kode  Kelas Skor Kognitif Nilai Skala 100 Nilai Skala 4 
1 a16 XI IPA 1 37,5 93,75 3,75 
2 d30 XI IPA 4 23 57,5 2,3 
3 d24 XI IPA 4 15 37,5 1,5 
4 d22 XI IPA 4 17 42,5 1,7 
5 d5 XI IPA 4 15 37,5 1,5 
6 c30 XI IPA 3 35 87,5 3,5 
7 c25 XI IPA 3 12 30 1,2 
8 c22 XI IPA 3 37 92,5 3,7 
9 a29 XI IPA 1 40 100 4 



























DATA UJI COBA LAPANGAN LEMBAR PENILAIAN DIRI 
No Kode 
Kelas 
q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 skor total 
1 a1 XI IPA 1  2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 40 
2 a2 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
3 a3 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 42 
4 a4 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
5 a5 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
6 a6 XI IPA 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
7 a7 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
8 a8 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 42 
9 a9 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
10 a10 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
11 a11 XI IPA 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 57 
12 a12 XI IPA 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 40 
13 a13 XI IPA 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 38 
14 a14 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 44 
15 a15 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 43 
16 a17 XI IPA 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 41 
17 a18 XI IPA 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 35 
18 a19 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
19 a20 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
20 a21 XI IPA 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 42 
21 a22 XI IPA 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 49 
22 a23 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
23 a25 XI IPA 1 3 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 49 
24 a27 XI IPA 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 41 
25 a28 XI IPA 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 41 
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26 c2 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
27 c4 XI IPA 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 42 
28 c5 XI IPA 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 50 
29 c6 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
30 c7 XI IPA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 
31 c9 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
32 c12 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 42 
33 c13 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
34 c17 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
35 c18 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
36 c19 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
37 c20 XI IPA 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 42 
38 c26 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
39 c27 XI IPA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
40 c28 XI IPA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 40 
41 c29 XI IPA 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 40 
42 d1 XI IPA 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 41 
43 d2 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
44 d3 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
45 d4 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
46 d7 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
47 d8 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
48 d9 XI IPA 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
49 d10 XI IPA 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 41 
50 d11 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
51 d12 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
52 d13 XI IPA 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 
53 d14 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
54 d15 XI IPA 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 41 
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55 d16 XI IPA 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 
56 d17 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
57 d18 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 43 
58 d19 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
59 d20 XI IPA 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 52 
60 d23 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 41 
61 d25 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 
62 d26 XI IPA 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 














DATA UJI COBA LAPANGAN SOAL TES 
KELAS XI IPA 1 
No Presensi Skor Kognitif Nilai Skala 100 Nilai Skala 4 
a1 33,5 83,75 3,35 
a2 35 87,5 3,5 
a3 38,5 96,25 3,85 
a4 39 97,5 3,9 
a5 39 97,5 3,9 
a6 37 92,5 3,7 
a7 36 90 3,6 
a8 37 92,5 3,7 
a9 25 62,5 2,5 
a10 39 97,5 3,9 
a11 38 95 3,8 
a12 36 90 3,6 
a13 40 100 4 
a14 27 67,5 2,7 
a15 39 97,5 3,9 
16 37,5 93,75 3,75 
a17 22 55 2,2 
a18 34 85 3,4 
a19 34 85 3,4 
a20 39 97,5 3,9 
a21 38 95 3,8 
a22 34 85 3,4 
a23 37 92,5 3,7 
  35 87,5 3,5 
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a25 33 82,5 3,3 
26 
 
    
a27 39 97,5 3,9 
a28       
29 40 100 4 
30 23,5 58,75 2,35 
Tertinggi 40 100 4 
Terendah 22 55 2,2 



























No Presensi Skor Kognitif Nilai Skala 100 Nilai Skala 4 
c2 23 57,5 2,3 
c4 39,5 98,75 3,95 
c5 19,5 48,75 1,95 
c6 15 37,5 1,5 
c7 38 95 3,8 
c9 29 72,5 2,9 
10 14 35 1,4 
11 27 67,5 2,7 
c12 22 55 2,2 
c17 39 97,5 3,9 
c18 28 70 2,8 
c19 31 77,5 3,1 
c20 20 50 2 
c26 13 32,5 1,3 
c27 32 80 3,2 
c28 24 60 2,4 
c29 22 55 2,2 
Tertinggi 39,5 98,75 3,95 
Terendah 12 30 1,2 












KELAS XI IPA 4 
No Presensi Skor Kognitif Nilai Skala 100 Nilai Skala 4 
d1 17 42,5 1,7 
d2 12 30 1,2 
d3 35 87,5 3,5 
d4 22,5 56,25 2,25 
d7 18 45 1,8 
d8 35 87,5 3,5 
d9 12 30 1,2 
d10 23 57,5 2,3 
d11 12 30 1,2 
d12 19 47,5 1,9 
d13 19 47,5 1,9 
d14 33 82,5 3,3 
d15 16 40 1,6 
d16 33 82,5 3,3 
d17 16 40 1,6 
d18 36 90 3,6 
d19 38 95 3,8 
d20 31 77,5 3,1 
d23 15,5 38,75 1,55 
d25 28 70 2,8 
d26 16 40 1,6 
d27 23 57,5 2,3 
Tertinggi 38 95 3,8 
Terendah 12 30 1,2 





















RELIABILITAS LEMBAR PENILAIAN DIRI 
CROSSTABS 
  /TABLES=Dosen BY Guru 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=KAPPA 
  /CELLS=COUNT 
  /COUNT ROUND CELL. 
Crosstabs 
Notes 
Output Created 22-Aug-2017 05:26:28 
Comments 
 
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 150 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each table are based on all the 
cases with valid data in the specified range(s) for 




  /TABLES=Dosen BY Guru 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=KAPPA 
  /CELLS=COUNT 
  /COUNT ROUND CELL. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.063 
Elapsed Time 00:00:00.068 
Dimensions Requested 2 
Cells Available 174762 
 
[DataSet0]  




Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
Dosen * Guru 150 100.0% 0 .0% 150 100.0% 
 
Dosen * Guru Crosstabulation 
Count 






Dosen 0 18 5 23 
118 
 
1 8 119 127 




Value Asymp. Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig. 
Measure of Agreement Kappa .683 .082 8.389 .000 
N of Valid Cases 150 
   
a. Not assuming the null hypothesis. 
    



















RELIABILITAS SOAL TES 
 
CROSSTABS 
  /TABLES=dosen BY guru 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=KAPPA 
  /CELLS=COUNT 





Output Created 15-Sep-2017 09:41:36 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 4 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each table are based on all the 
cases with valid data in the specified 




  /TABLES=dosen BY guru 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=KAPPA 
  /CELLS=COUNT 
  /COUNT ROUND CELL. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.031 
Elapsed Time 00:00:00.024 
Dimensions Requested 2 









Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
dosen * guru 4 100.0% 0 .0% 4 100.0% 
 
 
dosen * guru Crosstabulation 
Count     
121 
 




dosen 3 1 0 1 
4 0 3 3 








 Approx. Sig. 
Measure of Agreement Kappa 1.000 .000 2.000 .046 
N of Valid Cases 4 
   
a. Not assuming the null hypothesis. 
    









































Pembelajaran Momentum dan Impuls oleh Guru Fisika 
 
 





Kegiatan Siswa saat Pembelajaran 
 
 











Pengisian Angket Penilaian Diri dan Teman Sebaya oleh Siswa 
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